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RINGEASANR

HIKHAH. Pertumbuhan, Jumlah Sel Darah MHerah dan Sel
Darah Putih Sapi Bali Jantan Huda dari Beberapa Daerah di
Sulawési Selatan vang Dipelihara Intensif - (Dibawah
bimbingan Herry Sonjaya sebagai ketua, Soehartini Jatman
dan Farida Hur Yuliati sebagai angdota).

Bukti-bukti telah menunjukkan bahwa terdapat
keragaman pertumbuhan dan nilai hematolegl sapi Bali di
beberapa daerah di Indonesia. Diduga hal ini disebabkan
oleh Faktor ketersedisan pakan, sistem pemeliharaan dan
biak dalam vsng tinggi. Belum diketahui sejauh mana
keragamen ini terjadi pada sapi Bali vang dipelihara
intensif.

LPenalitian ini bertujuan vntuk mengetahui pengaruh
perbaikan pakan dan manajemen pemeliharaan sapi Bali
santan dari Barru, Bene dan Hares terhadap pertumbuhan,
jumlah sel darah merah dan sel darah putih, serta
hubungan pertumbuhan dengan parameter hematologi.

Felaksanaan penelitian ini bertempat di Unit Ternak
Potong dan Laberatorium Fisiologi Ternak Fakultas Pe-
ternakan dan Perikanan Universitas Hasanuddin dari bulan
Februari sampai danﬂﬁn bulan Juli 1993.

Materi vang digunakan adalah'ﬂi ekor sapi Bali
jantan berumur ﬁatu tahun-dgng&n uﬂuran tobuh relatif
sama. Pakan yvang diberikan adslah hijanan vang

mengandung 12,25% protein kasar dan konsentrat dari




campuUTAan bungkil kelapa, dedak dan jagung dengan
kandungan 17,88 X protein kasar.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lenghkap Pola Split Plot untuk pengukuran berulang.
Daerah asal ternak sebagai petak utama dan periode peng-
ukuran sebagai anak petak dengan tujuh ulangan. Sistem
pemeliharasn di dserah asal adalah sistem ekstensif dan
dalam penelitian ini dilakukan pemeliharaan intensif.

Parameter vyang diukur adalah berat badan setiap 4
ninggu (6 periode), jumlah sel darah merah dan sel darah
putih pada minggu I, XVII dan X¥I (3 periode).

Hasil vyang diperoleh dari penelitian ini adalah
berat badan sapi Bali tiap periode punimbanéan berturut-
turat : 112 £ 9,72 ; 121,82 & 98,31 ; 138,1 +: 12,88 ;
153,67 & 12,25 ; 188,38 12,96 dan 194,82 * 13,87 ki,
berubah menurut persamaan garis Y, = 129,25 - 37,32x +
25 16x2 - 5x3 + 0,357x% untuk % = periode 1, 2, ...B.
Retaan pertambshan berat badan (PBB) secara umum adalsah
0,555 * 0,27 kg/hari. PBB sapil sapi Barru, Bone dan
Maros berbeda masing-masing adalah 0,498 + 0,26 ; 0,301 £
0,35 ; dan 0,813 £ 0,18 kg/hari. Rataan PBB tiap pericde
berturnt-turut 0,346 % 0,336 ; 0,588 + 0,32 ; 0,538 t
0,181 ; 0,562 = 123 dan 0,721 % 0,231 kg/hari, berfluk-
tusi mengikuti persamaan Tx = -0,324 + 1,002x = 0;35532 +
0,0394x3 untuk x = periode 1, 2, ... 5. Rataan jumlah

gel darah merah (SDH) tidak berbeda antar daerah.




Periode I adalah 4,644 % 0,516 x 10%/mm® (dibawah
normal), periode II dan III masing-masing adalah 5,881 =
2,835 =x 15? dan 8,38 * 0,94 x lﬂﬁ.ﬂ‘mm3 {normal). Rataan
jumlah sel darah putih (SDP) tidak berbeda antar daerah.
Periode I adalah 12,774 * 2,488 x 10%/mm® (diatas
normal), pericde II dan III masing-masing adalsh 8,983 &%
2.087 dan 9,286 * 2,474 x 10%/mm? (normal). Perubahan
jumlah SDH dan SDP setiap periode mengikuti persamaan
masing-masing ¥, = 2,687 4+ 2,34x - D,ﬂ?xE dan ¥, = 20,82 -
8.89% + 2,038x% untuk x = periode 1, 2, dan 3. Hubungan
pertambahan berat badan dengan SDH dan SDP masing-masing
r = 0,28 (P < 0,05) dan r = -0,31 (P < 0,01), berat badan
dengan SDH dan SDP masing-masing adalah r = 0,66 dan r =
-0,51 (F < 0,015.

Dari hasil analisis sidik ragam dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa : 1) Rataan pertambahan berat badan
sapi Bali dengan pemeliharaan intensif 0,555 % 0,27
kg/hari dan sapi Bali asal Haros lebih respons dibanding
dengan sapi Bali asal Barru maupun Bone, 2) Jumlah s=el
darah merah dibawah normal dan sel darah putih diatas
normal pada periode I dan berubah menjadi normal setelah
dipelihara intensif, 3) Terdapat hubungan positif antara
jumlah sel darah merah dengan berat badan dan pertambahan
berat badan, dan hubungan ﬁegatif antara jumliah sel darah
putih dengan berat badan dan pertambahan berat badan peda

sapi Bali vang dipelihara intensif.
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PENDAHULUAN A T

Latar Belakang T

Kebijaksanaan pemerintah pada subsektor petﬁrn;;ﬁn
telsh meletakkan tekad untuk tetap melestarikan dan
mengenbangkan plasma nutfah ternak asli Indonesia. Tar-
masuk didalamnya adalah sapi Bali yang berasal dari
Bibos banteng atau Bos sondaicus. Sapl Ball dikembangkan
dzn disebarluaskan secara nasional oleh karena mempunyail
kemampuan produksi, reproduksi dan daya adaptasi yang
tinggi terhadap kondisi lingkungan, serta merupakan
tenaga kerjm yang penting dalem usaha tani (Soehadji,
1991).

Populasi sapi Bali nasional berkembang lebih cepat
bila " dibanding dengan ternak potong ruminansia lainnya.
Camargo (1957) telah melaporkan bahwa jumlah sapi Bali
adalah 503.000 ekor atau 15% dari total dari ruminansia
vang ada, dan pada tahun 1988 jumlahnya telah mencapail 3
juta ekor atau 28X dari sapi potong nasional dengan laju
pertumbchan 15¥ per tahuﬂ (Fane, 1881).

Sapi Bali tersebar pada seluruh wilayah Indonesia
dengan sekitar 70% berada di Sulawesi Selstan, HRusa
Tengdara Barat Nusa Tengdara Timur dan Bali. Fada
keempat wilayah ini perkembangan populasi lebih lambat
dibanding dengan daerah lain dan terdapat kecenderungan

penurunan berat badan pada beberapa tahun terakhir. Pada



umur 30 bulsn sapi Bali jantan di Husa Tenggara Timur
dapat mencapai 300 kg, sedang di Sulawesi Selatan hanya
mampu 225 kg (Soshadji, 1991).

Telah diketmhui adanys keragaman penampilan sapil
Bali rakyat antar daersh di Indonesia. Feragaman
penampilan antar kabupaten di Bali (Fane, 1981) dan
perbedasn penampilan sapi Bali di daerah Barru dan Bone
{Sonjaya -dan Abustam, 1983) mungkin merﬁpakan pengaruh
biak dalam, ketersediaan pakan, dan nanajemen
pemeliharaan. Nilai hematologi sespi Bali dari dataran
rendah dan dataran sedang di Sulawesi Selaten Juga telah
dilaporkan Jatman (1983). Namun belum ada informasi
mengenai keragaman penampilan menurut daerah pada sapil
Bali - vang dipelihara intensif, baik performans maupun
fisiologis terutama nilai hematologi, sehingga mendorong

dilakukannya penelitian ini.
Tuiuan dan Eegunaan

Penelitian ini bertujuvan untuk mengetahui jumlah sel
darah merah dan sel darah putih sapi Bali jantan umur-
satu tahun ‘dari kabupaten Barru, Bone dan kabupaten
Haros. Untuk mengetahui pengaruh perbaikan pakan dan

manajemen pemeliharaan terhadap pertumbuhan dan nilai

hematologi. Penelitian ini Jjuga bertujuan untuk



mengetahui tingkat hubungan antara nilail hematologi
dengan pertumbuhan sapi Bali vang dipelihara intensif.
Eegunaan penelitian ini adalah sebagal bahan
informasi mengenai keadsan nilai hematologi sapi Ball di
anlawesi Selatsn, perubahannya setelah perbaikan pakan
dan manajemen pemeliharaan, serta sebagai tambahan
informasi keragaman penampilan produksi sapi Bali

terutamas di Sulawesi Selatan.
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TIRJAUAN PUSTAEA
Sistem FPemeliharaan Ternak

Peternmkan stau memelihara ternak adalah segala
usaha mendavagunakan hewan ternak yang dijalankan oleh
manusia untuk memenuhi segala kebutuhan, baik secara
langsung maupun tidak langsung (Atmadilagsa, 19753 .
Selanjutnya dinyatakan bahwa peternakan sapli di Indﬁnseia
lebih bergifat tradisional ekstensif, artinyva
pemeliharaan ternak belum merupakan usaha vyang ber-
landaskan pada orientasi ekonoml.

Ciri khas lmin sistem peternskan tradisional ini
adalah : 1) Produksi per satuan ternak masih rendesh, 2)
Penvediaan pakan tidak merasta yakni mengikuti fluktuasi
ketersediman pakan alam tanpa diikuti upaya pemanfaatan
teknologi pengawetsn hijauan, 3) Belum ada partisipasi
aktif peternak dalam pencegahan penyakit dan parasit
(Dwipa dan Dania, 1883), serta penerapan teknologi vang
terbatas sebagai akibat dari keterampilan dan pengetahuan
petani yang terbatas ﬁula disertai kekurangan modal untuk
pengenbangan usaha {(Soehadji, 1881). Fondisi inipun ter-
jadi di beberaps dmerah di Sulawesi Selatan, kecuali di
daerah Bone telah ada usaha peternakan rakyat vyang
mengarah ke prinsip sgribisnis (S5onjaya dan Abustam,

1993).



Intensifikasi usaha peternakan bertujuan untuk
meninghatkan produktifitas per satuan ternak, dengan be-
berapa langkah antara lain : 1) EKoalitas genetik ternak
yang tinggi dengan perkawinan silang dan seleksi, 2)
Menjagas ketersedisan paken dalam kuantitas dan kuslitas
vang cukop sepanjang tahun, 3) Hengontrol kesehatan
ternak dan melaksanakan pencegahan penyvakit dan parasit,
dan 4) Meningkathkan pengetahuan dan keterampilan peternak
dalam menangani ternaknys (Dwipa dan Danian, 1983).
Pertumbuhan dan Eeragaman Penampilan Produksi Sapi Bali

Pertumbuhan telah didefenisikan oleh beberapa
peneliti (Thomas and Davis, 1874 ; Campbell &nq Laslay,
1975 ; Sceparnc, 1882). Pertumbuhan adalah perkenbangan
dari tulang, otot-otet dan lemak (Thomas and Davis,
1874%, jantung, organ khusus dan jaringan lain (Campbell
and Lasley, 1378). Sedang Soeparno {1832) nen-
definisikannya lebih lengkap bahwa pertumbuhan adalah
perubahan ukuran vang meliputi perubahan berat hidup,
bentuk dimen=i linier dan komposisi tubuh, termasuk per-
ubahan komponen-komponen tubuh seperti otot-otot, lemak,
tulang dan organ serta komponen-komponen kimiawi terutama
air, lemak, protein dan abu pada harkas.

Fengukuran pertumbuhan yvang umum adalah didasarkan

pada kensmikan berat tubuh per satuan waktu tertenta, yang
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dinvatakan dalam rata-rata pertambshan  berat badan
perhari (Sceparno, 188B2). Pada ternak muda komponen Yang
paling berperan dalam pertumbuhan adalah tulang dan otot,
sedang padas heuwan tua adalah akibat penimbunan lemak.

Faktor-faktor vang mempengaruhi pertumbuhan adalah
jenis kelamin, bangsa, umor, makanan dan kondisi ternak
{Ensminger, 1868 ; Preston and Willis, 1874 ; Soeparno,
1992), hormon, genetik, dan penyakit (Campbell and
Lasley, 1975). Ternak vang mendapat perlakuan baik,
kandang vang sesual, makanan yang baik, tata laksana yang
baik dan bebas dari penyakit serta hidup dalam linghkungan
Fﬁngl sesuai, akan memberikan pertumbuhan yang  baik
(Preston and Willis, 1874). Pads ternak yang mengalami
strese gizi vang lama, tidak akan mampu memperlihatkan
peftumhuhan kompensatori yang baik dibanding dengan
ternak vang mengalami stress gizi yang pendek {(Sceparno,
1982). Hal ini erat kaitannya dengan kontrol hormonal
dari hipotalamos yang bekerja mengendalikan hormon-hormon
pertumbohan {Campbell and Lasley, 18735).

Menurut Anggorodi (1984) bahwa komposisi kimia dan
konsumsi pekan mempunyai pengarvh yang besar terhadap .
pertumbuhan. Konsumsi protein dan energi serta nutrien
lainnya (vitamin dan mineral) vang lebih tinggi.
Pengaruh nutrisi akan lebih besar bila perlakuannya di-

mulai sejak awal periocde pertumbuhan.



Karakteristik pertumbuhan sapi Bali telah dilaporkan
oleh Pane (1981) dengan mengambil sampel 30 ekor sapi
Bali Jjantan di Pulai Bali. Pejantan-pejantan tersebut
adenlah pilihan dari kelompok sapi yang bermutu baik dan
dipelihara sesuai kondisi rakyat. Data selenghapnya
disajikan dalam Tsbel 1. BRata-rata pertumbuhan antars
gapih sampai umur satu tmhun melambat, antara satu hingga
tiga tahun cukup tinggi dan setelah empat tahon umumnya
semakin melambat.

Tabhel 1. Berat Badan dan Pertambahan Earnt Badan
Sapi Bali Jantan di Pulau Bali ™)

No. Unur Berat Badan Fertambahan Berat
{(Tahun} {ke) Badan (kg/hari)
1. 0 (lahir) 16,2 % 2,13 -
2. 0,5 78 0,385
3. 1,0 145 0,262
4, 1,5 215 0,385
5. 2,0 275 0,328
6. 2.9 325 0,274
T. 3.0 a7o 0,247
a. b -« 410 0,218
8. 4,0 440 : 0,140
1a. 4,5 460 0,110
11. 5,0 475 0,080

*j Sumber : Pane (1981).



Sapi Bali termasuk sapi yang pertumbuhannya lambat
terlebih dengan pemeliharaan secara ekstensif, tetapil
skan tumbuh terus hingga mencapal berat badan yang ocukup
tinggi pada umur lima tahun. Dengan pemeliharsan secara
ekstensif, sapi Bali di Husa Tenggara Barat hanya mampu
bertumbuh 0,25 kg /hari (Hugivono dan Karmada, 1883).
Sutardi (1991) melsporkan bahwa =sapi Bali jantan yang
dipelihara secara ekstensif di pulaun Bali Jjuga hanya
mampu mencapai pertumbuhan harian sekitar 0,25 ka/hari.

Fenelitian pemeliharaan sapi bali secara intensif
dengan kondi=i pakan yang lebih baik pada 237 ekor sapi
Bali Jjantan memperlihatkan bahwa B2X% sapi percobaan
pertunbuhannya <0,4 kg/hari, 20% tumbuh 0,4 - 0,7 kg/hari
dan hanya 15% saja vang pertusbuhannya 20,7 Lkg/hari
(Sutardi, 1891). Moran (1878) melaporkan bahwa sapi Balil
vang diberi paksn konsentrat bermutu tinggi tak terbatas
dan rumput gajah selama mass percobaan 154 hari meng-
hasilkan rataan pertambahan berat badan perhari 0,B6 kg
dengan penyebaran 0,32 - 0,87 kd. Pemberian lamtoro
tidak terbatas mampu meningkatkan pertumbuhan dari 0,28
kg/hari menjadi 0,41 kg/hari (Musofie, dkk., 1881 dalam
Pane, 19891). Sedang pemberian daun gamal dan pem-
berantasan parasit meningkatkan pertumbuhan dari 0,303
kg/hari menjadi 0,483 hkg/hari (Paat, Abduh dan

Tikupadang, 19891).



Tingginya respon pertumbuhan sapl Bali dengan
perbaikan manajemen dan pakan, menunjukkasn bahwa sapil
Bali mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi sapi
potong dengan penggemukan, nanun secara ekonomis perlu
penelitian. |

Fane (1991) telah melaporkan sdanya perbedaan pe-
nampilan eksterior sapi Bali antar kabupaten di Bali,
vang mungkin disebabkan oleh pengaruh lingkungan d;n
mungkin pula faktor keragaman genetik. Bukti keragaman
genetik ini didukung oleh penelitian terhadap golongan
darah dan protein darah sapi Bali. Keragaman genetill
vang terjadi di Bali disebabkan oleh penerapan sistem
perkawinan tertutup, dimana kebanyaskan petani mempercleh
sapi pejantan dengan cara : 81X peternak mendapatkan dari
desanvae sendiri, 13% dari desa sekitarnya, dan hanya BX%
vang memperoleh dari pasar hewan.

Ha=il survei Sonjava dan Abustam (189393) di Barrn dan
Bone (Sulawesi Selatan) memperoleh bahwa terdapat per-
bedaan performans sapi bali di kedua kabupaten ini. Hal
ini mungkin disebsbkan oleh dus faktor, yaitu : 1} EKe-
ragaman genetik akibat pemulisbiakan dalam hal penggunaan
pejantan dan cara mendapatkan pejantan baru setelah
pejantan afkir atau dijual. Lama penggunaan pejantan di
Bone adalah lebih dari empat tahun dan di Barro 2 - 3

tahun wuntuk dataran tinggl dan diatas lima tahun untuk



Tingginya respon pertumbuhan sapi Bali dengan
perbaikan manajemen dan pakan, menunjukkan bahwa sapi
Bali mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi sapi
potong dengan penggemukan, namun secara ekonomis perlo
penelitian. -

Pane (1991) telah melaporkan adanva perbedaan pe-
nampilan eksterior sspi Bali antar kabupaten di Bali,
yang mwmungkin disebabkan cleh pengaruh lingkungan d#n
nungkin pula faktor keragaman genetik. Bukti keragaman
genetik ini didukung oleh penelitian terhadap golongan
darah dan protein darah sapi Bali. Feragaman genetlk
vang terjadi di Bali disebabkan oleh penerapan sistem
perkawinan tertutup, dimana kebanyakan petani memperoleh
sapl pejantan dengsn cara : Bl%¥ peternak mendapatkan dari
desanva sendiri, 13% dari desa sekitarnya, dan hanya BX%
vang memperoleh dari pasar hewan.

Hasil survail Sonjava dan Abustam (1983) di Barru dan
Bone {(Sulawesi Selatan) memperoleh bahwa terdapat per-
bedaan performans sapi bali di kedua kabupaten ini. Hal
ini wungkin disebsbhkan oleh dua faktor, waitu : 1) Ke-
ragaman genetik akibat pemuliabiskan dalam hal penggunaan
pejantan dan ecara mendapatkan pejantan baru setelah
pejantan afkir atau dijual. Lama penggunaan pejantan di
Bone adalah 1lebih dari empat tahun dan di Barru 2 - 3

tahun untuk dataran tinggi dan diatas lima tshun untuk



dataran rendsh, sedang penggantian pejantan diperoleh
dari keturunannya, 23 Retersedisan pakan dan sistem
pemeliharasn, dimana daya dukung hijauan di Barru sudah
terlampaui dengan sistem pemeliharasn tradisional, dan

sebaliknva di Bone.

Fund=i dan Proses Pembentukan Sel Darah

Volume darah kira-kira 7% dari berat badan atao
kira-kira 70 ml/kg berat badan dengan 40 ml adalah plasma
(Hall &and Halia, 1984). Pearce (1883) menvatekan bahwa
pada waktu sehat volume darah mdalah konstan dan sampal
batas tertentu diatur oleh tekanan osmotik dalam pembuluh
darah dan dalam jaringan.

Menurut Swenson (1870) dan Frandson (1882) bahwa
darah pada ternak berfungsi sebagai media transport,
membawa zat-zat makanan dari saluram pencernaan menuju
jaringan, sisa produk metabolisme dari jaringan ke organ
ekskresi, oksigen dari paru-para menuju Jjaringan dan
karbondiok=sida dari jaringan ke paru-paru serta hormon
dari kelenjar endokrin menuju sel sasaran. Darah Juga
ikut membantu pengaturan temperatur tubuh, memelihara
konsentrasi air dan elektrolit delam sel agar tetap
konstan, pengaturan konsentrasi ion hidrogen tubuh, dan

pertahanan tobuh terhadap mikroorganisme.
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Sel darah terdiri dari tiga jenis, yaitu : sel darah-
i

merah, sel darah putih dan keping darah (Schalm, Jain un;
Caroll, 1975 ; Hall and Halisa, 18984 ; Dellmann dan Brown,
1888). Sel dserah merah berbentuk cawan blkonkaf dan
dalam sirkulasinya tidak mempunyai inti. Eandungan
hemoglobin dan bentuk sel darah merah tanpa inti
memungkinkan sel darah menganghut oksigen secara efisien
{Dellmann dan Brown, 1888). 1521 darah putih memiliki
bentuk khas, nukleus, sitoplasma dan organel sSenuanya
hergerﬁh pada keadsan tertentu. Sel darah putih terutams
berfungsi sebagsi fagosit dan immunosit.

Eritropoiesis adalah proses pembentukan sel darah
mersah, mencakop deretan perubahan morfologis dalam
menghasilkan sel darah merah (Dellmann dan Brown, 1888).
Aktifitas erit?ﬁnietik dari sumsum tulang dikendalikan
oleh kadar oksigen di dalam jaringan (Frandson, 19892).
Eetiks ketersedisan oksigen menurun karens sesuatu sebab
sampai dibawah kebutuhan sel dan jaringan (hipoxia), maka
hormon glikoprotein erithtropoietin nampak dalam plasma
dan merangsang eritropoiesis.

Ringaksan pembentukan sel darah merah menuvrut Kansko
{1980) adalah : 1) rubriblas membelah menjadi prorubrisit
2) prorubrisit (10 Jjam)} membelah menjadi rubrisit
basofilik, 3) rubrisit basofilik wembelah menjadi

polikromatik rubrisit setelah 17 jam, 4) polikromatik

11



rubrisit menjadi metarubrisit setelah 31 Jjam, 9)
metarubrisit mengalami pematangan selama 42 - 52 jam
berikutnya _retikulosit, dan 42 - 952 Jjam berikutnya
retikulosit akan masuk peredaran darah tepi dalam keadaan
tanpa inti. Pemasakan satu rubriblast menjadi 16 sel
darah merah membutuhkan waktu minimal 142 jam, dan sel
darah merah hidup selama 135 - 162 hari dalam sirkulasi.
Frose pembentukan sel darah putih dibagi menurut
Jenis selnya, sehingga dikenal granulopoiesis dan
agranulopoiesis. Hamun mekanisme deferensiasi dan
pelepasennya belum banysk diketahui (Dellmann dan Brown,

1988).

Status Hematologi Sapi di Indonesia

Status hematologi ternak menyangkut nilai-nilai
paraﬁater darah seesekor ternak. Parameter darah wyang
umum digunakan adalah cell packed volum (FPCV), jumlah sel
darah merah dan sel darah paotih, kadar haemoglobin dan
defernciasi sel darah putih. HNilai parameter darah ter-
szebut dapat berbeda oleh karena berbagai faktor.

Faktor penting vang mempengaruhi status hematologi
sapl adalah : umur, jenis kelamin, bangsa, stress, ke-
tinggian wilayah, dan keseimbangan air tubuh (Schalm, et
al., 1975). Faktor lain adalah pakan (Anonim, 1879 ;

Anggorodi, 18984), Busim, penvakit dan obat-aobatan
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(Ginting, 1987). Perbedaan antar daerah berpengaruh,
dimana Ginting (1984) telah melaporkan adanya perbedaan
sangat nyata (P < 0,01) gambaran darah sapi FH di Bogor
dan Pontianak.’

Terjadi penurunan jumlah sel darah merah dan sel
darah putih dengan bertambahnya umur {Schalm, et al.,
1875 ; Mitruks and Rawnslay, 1381). $elanjutnya Schalm,
et al. (1875) bahwa secara statistik jumlah sel darah
merah jantan lebih tinggi dari vang betina, dengan rataan
parbedsan 1 - 1,5 jutafnmﬁ darah. Demikian Juga ke-
tinggian tempat, dimana pada ketinggian 5000 kaki dan
9000 kaki masing-masing terdapat 8,7 dan 9,2 jutafnma
darah. Hal 4ini erat kaitannya dengan tekanan reduksi
ocksigen,

Wahyuni dan Hatram {(1983) menyatakan bahwa nilai-
nilai parameter darah (PCV, kadar hemoglebin, jumlah sel
darah merah dan sel darah putih) sapi Bali pada tujuh
kabupaten di Propinsi PBali adalah tidak berbeda dan
nilainya berada pada kisaran sapi Bos tsaurus. Hal ini
dizebabkan oleh faktor kualitas pemkan, dan ketinggian
letak masing-masing daerah. Jugs ditemukan bahwa tidak
ada perbedssn nilai parameter darah akibat perbedaan umur
d;n jenis kelsmin. HNamun terdapat Kkecenderungan bahwa
dengan bertambahnya umur, nilai perameter darah semakin

menurun dan nilai pada jantan lebih tinggi dibanding yang
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betina.

Pada sapi Peranakan Ongole, telah ditemukan adanysa
perbedaan sangat nyata (P ¢ 0,01l) sntara dataran rendah
dengan dataran sedang terhadap nilai parameter hematologi
{Iskandar, 1886). Sedang pada sapi Bali di Sulawesi
Selatan telah ditemukan bahwa tidak ada perbedman nilsai
parﬁneter hematologi antara dataran rendah dengan dataran
sedang, kecunali pada Jjumlah sel darah putih dan
persentasze netrofil (P < 0,01 ; Jatman, 1983).

Hilai total sel darsh merah dan sel daran putih
sapi-gapi Indonesia vang dilaporkan oleh beberapsa

peneliti, disajikan pada Tahel 2.

Faktor Butrisi dalam Status Hematologi

Pengaruh pakan telsh dilaporkan dapat menvebabkan
perubghan status hematologi ternak (Anonim, 1878). Rata-
an jumlah sel darah merah yang rendah di Fulao Jawa di-
duga adslah =akibat malnutrisi terutama mineral Fe
{(Ginting, 1984)}.

Menurut Hoffbrand dan Pettit (1887 bahwa oleh
karena sangat besar Jjumlah sel darah yang bharus di-
produksi setiap hari, makas sumsum memerlokan banyak
prekursor untuk mensintesis sel baru dan sejumlah beaaf
hemoglebin. Golongan zat yang dibutuhkan dalam pen-

bentukan darah adalah : 1) logam : besi, mangan dan
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kobalt, 23 vitamin . cianokobalamin, folat, piridoksin,
tiamin, riboflafin, agam pantotenat, wvitamin € dan
vitamin E, 3) asam amino, 4) hormon : erithropoietin,
androgen  dan tiroksin. Mineral Ca dan vitamin K
diperlukan dalam pembekuan darah {Anggorodi, 1884).

Tabel 2. MWilai Total Sel Darah Herah dan Sel Darah

Futih Sapi-smpi Indonesis oleh Beberapsa
Peneliti :

Hl]. U‘!‘."aian SDH SDF
(juta/mm?) (ribu/mm?)

1. Sapi Bali di Bali

(¥ahyuni dan Matram, 1983) 5,849 6,877
2. Sepi Bali umur 1 tshun
(Wahyuni dan Matram, 1983) 2,780 E,8886
d. Sapi Bali jantan 1 tahun
{¥Wahyuni dan Matram, 1983) - 5,800 7,028
4. Sapl Friesiesn Holstein
(Ginting, 1884) 5,600 6,300
2. Sapi Ongole (Ginting, 1387) 6,500 8,000
Sapi Bali di Sulawesi
Selatan (Jetman, 1833) 4,899 6,852
7. Sapi Bali (Thahar dan Horan,
1878) 2,680 8,840
8. Sapi Ongole (Thahar dan
Moran, 1878) 7,010 8,480
Catatan : - Homor urut 1 - 6, dipelihara secara
ekstensif
- Homor urut 7 dan 8, dipelihara secara
intensif
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Henurut Anggoreodi (1984) bahwa anemia banysk terjadi
karena defisiensi besi, cianckobalamin dan folat, dan
Juge terjadi karena defisiensi asam amine, tiroksin dan
androgen, tetapi ini merupskan mdaptasi terhadap konsumsi
oksigen Jaringan yang lebih rendah, bukan sebagai efek

langsung pada erithropoiesis (HofFfbrand dan Pettit, 1887)

Eﬂhﬂﬂﬂnf_ﬂmﬂﬂﬂﬂ:ﬂhﬂﬂuﬂﬂnm

Evans dan Turner (1865) yang dikutip Thahar dan
Horan (1878) bahwa jumlah sel darah mempunyai hubungan
erat dengan pertambahan berat badan ternak yang di-
pelihara pada psdang gembals dengan kuoalitas hijauan vang
baik. Hal ini terjadi oleh karena perubshan kualitas
pakan dapat menyebabkan perbaiksn nilai sel darah merah
disamping perbaikan kondisi tubuh ternzk.

Thahar dan Moran (1978) menemukan adanya hubungan
nyata (P < 0,05) antara nilai hematokrit (PCY), kadar
hﬂnaﬁlnhin dan rata-rata volume sel darah merah (MCV)
dengan rataan pertambahan berat badan pada sapi Madursa
(r masing-masing : 0,78 ; 0,84 dan 0,79). Pada sapi
Ongole ditemukan adanya hubungan nyata (P < 0,05) antara
jumlah =el darah merah dengan rataan pertambahan bersat
badan terdapat hubungan nyata negatif (r = -0,82 dan r =
-0,81). Pada =api Beli ditemukan adanya hubungsan nyatsa

(P < 0,05) antara berat badan dengan rataan MHCV (r =

0,48).
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilsksanakan di Unit Ternak Potong
Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Hasanuddin
sebagail tempat pemeliharaan ternak. Analisis sampel
darah dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Ternak
ngultas Peternakan dan Perikanan Universitas Hesanuddin
bekerja sama dengan Balai Penvidikan Penyakit Hewan
Wilayah VII Ujung Pandang.

Persispan dan pelaksanasn penelitian ini berlangsung
selama enam bulan, mulai bulan Februari 1893 sampsai

dengan Juli 1893,
Hai ‘. P 1itj
Dalam penelitian ini telah digunakan 21 ekor sapil
Bali Jjentan muda, berumur sekitar satu tahun menurut
kriteria pergantian gigi {(Sosroamidjojo, 1891} dan ke-
terangan dari pemilik. Rataan berat badan ternak adalah
112 = 9 kg, dengan ukuran-ukoran tubuh vang relatif sama.
Eandang vang digunakan dalem pemeliharaan adalah
kandang individual permanen berukuran 1,25 x 2 meter,

vang dilengkapil dengan tempat pakan dan tempat air minum.

Fasilitas lain yvang digunakan adalah timbangan ternak,

timbangan pakan, kandangd penanganan/cattle yard untuk

penanganan ternak dan pengambilan sampel darah.
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Untuk pengambilan dan penyimpanan sampel darah di-
gunakan tabung vakum 5 ml berisi 5 mg antikaogulan EDTA,
jarum dan s=sbush lemari es. Untuk analisis sampel darah
digunakan seperangkat alat hemositometer “"Neuabauer
Improved”, mikroskop dan hand ecounter.

Pakan yang digunakasn sdalash terdiri dari konsentrat
dan hijauanr berupa rumput gajah dan hijsuan lapangan.
KEonsentrat terdiri dari campuran jagung giling, dedak dan
bungkil kelapa. Ronsentrat vyang diberikan nendapat
suplementasi garam dapur dan mineral "Sapi Parah"
produksi PT Bayer Indonesia. Untuk mengetshui kandungan
£izi beahan pakan, dilakukan analisis proksimat dengan
hasil disajikan pada Tabel 3.

Rontrol penyakit dilakukan setiap saat atas bantuan
Klinik Hewan Fakultas Feternskan Universitas Hasanuddin

dan Balai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah VII Ujung

Pandang. Pencegahan penyakit dilskukan dengan sanitasi
kandang dan memandikan ternak setiap hari, serta
vaksinasi SE dasn anthrax. Ektoparasit dan parasit

internal diberantas dengan obat-obatan berupa Asuntol
(Bayer Iﬁdﬂnesiﬂ). Fintal Boli (Baver Indonesia), Bilevon
Tablet dan Bilevon Injeksi {(Baver Indonesia), serta
Ivorec Injection. Obat-obatan lein adalah preparat sulfa
(Sulfs strong dari Wonder Indonesia) dan antibiotik

seperti ! Baytril (Bayer Indonesia), Oxytetraciklyn, dan
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Terreamicyn. Pemberian wvitamin meliputi Vitamin A
{Avitin Injeksi dari Ethica Indonesia} dan Vitamin B
Compleks (Wonder Indonesia).

Tabel 3. Hasil Analisis Proksimat Terhadap Hijauan

dan ﬂﬂﬂEEEtTﬂt vang Digunakan Selama
Penelitian ")

Bahan Fakan

Ho. Komposisi Eimia **}
Hijauan Eonsentrat
............. - e PR e
1. EKadar Air - 11,68
2. Protein EKasar 12,25 17,68
3. Lemak Kasar 2,62 . 4,88
4., Serat Kasar 36,88 18,78
2. BETH 32,86 44,23
B. Abu 12,28 14,35
T. Celcium 0,14 0,20
8. Phospor 0,83 2,73
9, Energi (kkal/kg) JBB3 4428
Keterangan :
*

Y = Hasil analisis proksimat Laboratorium
Hutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pe-
ternakan dan Perikaenan Unhas, 18383

*!#C}

Sesns fraksl dinvaksn delam bahan kering

e P liti

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Pola Split Plot untuk pengukuran berulang (Gill and Hafs,

19715y, Tiga deerah asal ternak sebagai petak utsma dan
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periocde pengukuran sebagai mnpak petak, masing-masing
dengan tujuh ulangan.

Daerah, asal ternak adalah kabupaten Bone, Barru dan
kabupaten Maros. Pemilihan daerah ini didasarkan pada
potensi wilayah, vaitu kabupaten Bone dan Barru merupakan
wilayah pemurnian ssapi Bali, sedang kabupaten Maros bukan
merupakan wilayah pemurnian bangsa tetapi memiliki
populasi sapi Bali ecukup besar. Sistem pemeliharaan pada
daerash =asal ternak adelah sistem tradisional gkstensif,
dimana sapi digembalakan atau dibiarkan merumput tanpa
kontrol untuk tuojuan produksi +tertentu. FPemeliharasan
intensif dilakukan pada semua unit percobean, dengan
pencegahan, pemberantasan dan pengobatan penyakit,
pemberian pakan yang berkualitas tinggi dan sanitasi vang
baik. Periode pengukuran untok anak petak dilakukan
sebagail berikut : Periode pertama untuk parameter
performans dan parameter hematologi adalah minggu pertama
setelah sapi tiba dari daerah. Periode kedua dan se-
terusnya untuk parameter performans diambil tiap empat
ninggu dan periode kedua untuk parameter hematologi ada-
1ah menjelang pemberian konsentrat terbatas (minggu ke-
17y dan periode ketiga adalah satu bulan kemudian {minggu
ka-21%. Diagram metode- penelitian disajikan pada

Gambar 1.
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Pemberantasan parasit internal dan ektoparasit di-
laksanakan pada minggu pertama dan minggu ke-17 bersamaan
dengan vaksinasi SE dan Anthrax. Pemberian wvitamin B
kompleks untuk merangsang nafsu maksn diberikan pada awal
penelitian. Obet-obatan dan wvitamin lain diberikan
sesuai kebutuhan, dengan petunjuk dokter hewan.

FPemberian pakan konsentrat diberikan pada pagi dan
malam hari dengan jumlah tak terbatas sampai pada minggu
ke-17 dan seterusnya diberikan konsentrat sebanyak 2%
dari berat badan setiap hari. PFada siang hari .dibﬂrikﬂn
hijauan atan digembalakan.

Penimbangen dilakukan sesuai periode, pada pagi hari
sebelum pemberisn pakan. Sampel darah sebanysk 3 - 4 ml
diambil dari wvens jugularis dengan menggunsakan tabung
vakam berisi EDTA sebagai antikoagulan, Selanjutnya
ditempatkan dalem lemari es pada suhn 3 - 3 °C, dan di-
analisis di Laboratorium Fisiologi Ternak Fakultas Pe-
ternakan dan Perikanan ﬁni?arsitas Hasanuddin. Metode
Analisis sampel darah yng digunakan sesual rehkomendasi
Schalm, et al. (1875) dan Benjamin (1878), saperti vang

disajikan pada Lampiran 1.

Parameter vang Dinkur

Parameter vang diuvkur dalam penelitian inil adalah

berat badan, pertambahan berat badan, jumlah sel darah

merah dan jumlah gel dareh putih.
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Pemberantasan parasit internal dan ektopmrasit di-
laksanakan pada minggu pertama dan minggu ke-17 bersamaan
dengan vaksinasi SE dan Anthrax. Pemberian vitamin B
kompleks untuk merangsang nafsu makan diberikan pada awal
penelitian. Obat-obatan dan wvitamin lain diberikan
sesuai kebutuhan, dengan petunjuk dokter hewan.

Pemberian paksn konsentrat diberikan pada pagi dan
malam hari dengan jumlah tak terbatas sampai pada minggu
ke-17 dan seterusnya diberikan konsentrat sebanyak 2%
dari berat badan setiasp hari. Pada siang hari .dib&rikan
hijauan stau digembalakan.

Penimbangan dilakuken sesuai periode, pada pagi hari
sebelum pemberian pakan. Sampel darsh sebanyak 3 - 4 ml
dismbil dari wensa jugularis dengan menggunakan tabung
vakum berisi EDTA sebagai antikoagulan. Selanjutnva
ditempatkan dalam lemari es pada suhu 3 - 5§ °C, dan di-
analisis di Laboraterium Fisiologi Ternak Fakultas Fe-
ternakan dan Perikanan Universitas Hasanuddin. Hetode
Analisis sampel darah yng digunakan sesuai rekomendasi
Sehalm, &t &1, (1875) dan Benjamin (1878), seperti vyang

disajikan pada Lampiran 1.

Parameter yang Diokor

Parameter vy&ng diokur dalam penelitian ini adalah

berat badan, pertambshan berat badan, jumlah sel darah

merah dan jumlah sel darah putih,

b
Iy




Analisis Data

Untuklmﬂngatahui pengaruh asal daersh, periode peng-
ukuran dan interaksi keduanys terhadap berat badan, per-
tambahan berat badan, jumlah sel darah merah dan Jumlash
sel darah putih dilakukan analisis sidik ragam dua Jjalur
menurut Gill and Hafs (1871). Untuk mengdetahui
responsivitas asal daerah dilskukan Uji F ortogonal
pelinomial menurut Hanafiah {1991) dan Sudjana (198%8).
Sedangkan untuk mengetahui hubungan nilai hematologi
dengan parameter performans dilakukan analisis regresi

dan horelasi menurut Sudjena {12823,
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HASTL DAN PEMBAHASAN
Pertunbuhan
a. FPertumbuhan Komolatif

Rataan berat badan sapli Bali jantan yang dipelihara

intensif selama enam bulan disajikan pads Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Berat Badan (kg) Sapi Bali Jantan
yvang Dipelihara Intensif Selama 6 Bulan

Periode
Da=rah

I II I11 iV v VI

Bartu 113,43% 120,208  133,43%) 148,4381 184,20%1 187,88%1
(9,41 (7,13)  (11,38) (11,30) (10,48) (12,27)

Bone 111,862 118,148 138,438 151,008 167,71 194,20%
(10,37) (10,57)  (15,32) (13,95) (15,84) (15,04)
Maros 110,71% 128,430  144,43°2 181,57°2 176,14%2 201,712
(10,89} (9,28) (9,64) (B,08)  (8,82) (11,41)

Rataan 112,00 121,82 138,10 153,87 169,38 184,62
(9.72) (8,31)  (12,63) (12,25) (12,86) (13,87)

KEeterangan : - Angka dalan kurung manunjukkan
atandar defiasi angks distasnya

- Huruf berbeda (a,b) pada kolom yang
‘sgma menunjukkan perbedasan nyata (F ¢
0,05) dan angka berbeda pada kolom
vang SAma menunjakkan perbedaan
sangat nyata (P < 0,01)
Ratasn berat badan pada enam kali penimbangan sapi

Bali asal ketiga daerah tersebut menunjukkan bahwa

nilainya semakin meningkat (Gambar 2a). Hal ini berarti
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respons positif jika dipelihara dengan pakan bﬂrkuhliﬁgéi“,;'
tingdi dan manajemen yang baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan berat
badan sapi Bali asal Barru, Bone dan Maros pada umur satu
tabun masing-masing adalah 113,43, 111,86 dan 110,71 kg

dengan rataan 112 * 8,72 kg, dan pada umur satu setengah

tahun masing-masing 187,86, 154.E§ dan 201,71 kg dengan
rataan 194,82 £ 13,87 kg (Tabel 4). BSedang Pane (1931)
melaporkan bahwa ratsan berat beden sapi Bali jaﬁtan di
pulan Bali pada uvwmur yang sSams masins-masiné adalah 145

dan 215 kg (Tabel 1). Hal ini menunjukken bahwa berat

badan sapi Bali jantan di Sulawesi Selatan pada umur -satu
tahun adalah lebih rendah, yang mungkin disebabkan oleh
faktor : rendahnya berat lahir (Pane, 1888), rendahnya
pertumbuhan saat menyusu dan setelah disﬁpih vang di-
sebabkan oleh Faktor pakan, manajemen yang mungkin Jjuga
oleh faktor genetik (Sonjaya, 1980 ; Sonjaya dan Abustam,
189833,

Ratsan berat badan vang dicapai dalam penelitian ini
setelah umur satu setengah tahun telah mendekati berat
badsn sapi Bali jantan di Bali pada umur yang sama (Fane,
1991), terutama sapi Bali asal Maros. Hal ini menunjuk-
kan adanya pertumbuhan konpensatori sapi-sapi tersuhui,

neskipun kelihatannya terdapat variasi antar individu
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(5D = 13,97 kg) karens perbedaan respons individu dengan

pemberian pakan berkualitss dan manejemen pemeliharaan

vang baik.

Hasil analisis sidik ragam dua jalur terhadap asal
daerah dan periede pengukuran, menunjukkan bahwa rataan
berat badan tidak berbeds pada hetiga damerah aszal bibit
sapl Bali, sedang periode penimbangan memberikan pengaruh
gsangat nyata (P < 0,01) dan terdapat interaksi antarsa
keduanya (P < 0,05 ; Tabel Lampiran 2.

Peningkatan berat badan sangat nvats (P < 0,01) padsa
setisp periode penimbangan, menunjukkan bahwa terdapat
respons positif dengan perbaikan pakan dan manajemnen.
Hasil uji F ortogonal polinomial terhadap periode
penimbangan memperlihatksn date-date bergerak SecHaTa
linier, kuadratik dan kuartik sangat nyatas (P < 0,01}
menjihuti persamaan garis Y, = 129,25 - 37,32x + EE,lEHE
- 5x9 4 0,357x4 untuk x; = periode 1, Z, ...B, dan ¥, =
taksiran berat badsan. Hal ini menunjukkan bahws
regsponsifitas sapl Bali oleh perbaikan pekan dan
manajemen pemeliharaan tidak merata selama penelitian.
Faktor penyebabnya mungkin adalah adaptasi lingkungan dan
pakan pada awal penelitian (Freston dan Willis, 1974),
fluktuasi kuoalitas dan kuantitas pakan dan penyakit
(Campbel dan Lasley, 1875). Meninghkeatnysa kebutuhan
antuk hidup pokok pada saat adaptasi lingkungan

energl

26




(8 = 13,97 W) Kacais petbednsn vespone-individi: dengan

pemberian pakan berkualitss dan manajemen pemeliharaan
yang baik.

Hasil analisis sidik ragam dua jalur terhadap asal
daerah dan periode pengukuran, menunjukkan bahwa ratsan
berat badan tidak berbeds pada ketiga dmerah asal bibit
sapli Bali, sedang periode penimbangan memberikan pengaruh
sangat nyata (F < 0,01) dan terdapat interaksi antara
keduanya (P < 0,05 ; Tabel Lampiran 2).

Peningkatan berat badan sangat nyats (P < 0,01) pads
setiap periode penimbangan, menunjukkan bahwa terdapat
respons positif dengan perbaiken pakan dan manajemen.
Hasil wii F ortogonal polinomial terhadap periode
penimbangan memperlihatksn data-date bergerak Sagcarsa
linier, kuadratik dan kuartik sangat nyata (P < 0,01}
menﬁikuti persamaan garis ¥, = 129,25 - 37,32x + EE,IEHE
=~ BxY & 0,35T14 untuk x; = periode 1, 2, B, dan T, =
taksiran berat badan. Hal ini menunjukkan bahus
responsifitas sapl Bali oleh perbaikan  pakan dan
manajemen pemeliharaan tidak merata selama penelitian.
Faktor penyebabnya mungkin adalah adaptasi lingkungan dan
pakan pada awal penelitisn (Freston dan Willis, 18974),
fluktuasi kualitas dan kuantitas pakan dan penyakit
(Campbel dan Lasley, 1875). Meningkstnys kebutuhan
antuk hidup pokok pada saat adaptasi lingkungan

energil
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Gambar 2. Grafik Pertunbuhan Humulatifl' Sapi Bali yang Dipelihara

Intensif. Rataan Berat Badan Tiap Periode (A),
Interaksi Pertunbuhan Tiap Daerah dengan Tiap Periode (B)
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dan rendahnya konsumsi pakan pada saat vyang Sama mne-
nyebabkan energi untuk produksi (pertumbuhan) menurun,
sehingga  menghasilkan peningkatan berat badan pada
periode kedus lebih rendah dibandingkan periocde berikut-
nya (Gambar 2a dan Tabel 4).

Uji F ortogonal polinomiel memperlihatkan interaksi
linier sangat nyata (P < 0,01) antara asal daerah dengan
periode penimbangan {(umur). Uji respons linier rincian
menunjukkan bahwa pada umur 13 bulan (periode I) berat
beden sapi pade ketigs dsersh adalah sama, pade vumur 14
bulan sapi Bali asal Maros nyata (P < (,05) lebih respons
dari sapi esal Barru dan pada keempat periode berikutnya
{15 = 18 bulan) menunjukkan bahwa sapi asal Haros nyata
lebih respons (P <« 0,05} dari sspil asal Bone dan sangat
nyata (P < 0,01) terhadap sapi asal Barru (Gambar 2Zb dan
Tabel Lampiran 2).

Perbedaan respons sapi Bali setelah perbaikan pakan
dan manajemen mungkin disebabkan oleh faktor ketersediaan
pakan pada daerah asal (Preston dan Wllis, 1874 ; Campbel
dan Lasley, 1875), faktor lingkungan dan faktor genetik
(Pane, 1986). Respons sapi Bali asal Barru yang rendah
mungkin disebabkan oleh faktor ketersediaan pakan, vaitu
daya dukung hijasan di daerah ini telsh terlampaul
(Idris, Suardi dan Djojomartono, 1981) menyebabkan stress

gizi dan penurunan respons perbaikan pakan (Soeparno,
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19825, Sedangkan respons sapi Bali asal MHaros vang
tinggli mungkin dipengaruhi oleh  faktor  kesesusian
lingkungan dan faktor genetik ymitu terdapat kemungkinan

campuran darah bangsa lain (Pane, 1888).

b. Pertambahan Berat Badan

Ratean pertambahan berat badan sapi Bali jantan vang

dipelihara secara intensif selama beberapa bulan disaji-

kan pada Tabel 5.

Tebel 5. Ratesan FPertambahan Berat Badan <{(kg/hari)
Sapi Bali Jantan yang Dipelihara Secars
Intensif

Periode
Deerah Eataan 5D
X L35 & I11 IV v

E&rrp 0,252 0,469 0,536 0,568 0,5?4 5,4595 D,EE
Bone 0,225 0,852 0,520 0,597 0,759 0,5518® 0,35
Mares 0,562 0,843 0,812 0,520 0,730 0,613°¢ 0,18

Rataan 0,3481 0,5882 0,5562 0,5622 0,721% 0,555 -

sD 0,338 0,320 0,181 0,122 0,231 - 0,27

Keterangan : - Huruf berbeda (a, b, ¢) pada kolom
yang sama menunjukkan perbedaan nyata
(P < 0,03), dan angka berbeda (1, 32,
3) pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan sangat nyata (F < 0,01)
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Rataan PETEBUEBH berat badan secara umum yang dapat
dicapai selama penelitian ini adalah 0,555 * 0,27
kg/hari. HNilai ini sama dengan rataan pertambahan berat
badan sebesar 0,544 kg/hari pada sapi Bali jantan umur 2
tahun vang digemukkan di PT Bina Mulya Ternak dengan hay
tak terbatms dan 4,5 kg/hari konsentrat berkuoalitas
tinggi (Rudolf, 1888), tetapi masih lebih rendah dari
0,66 £ 0,21 kg/hari pads sapi Beli vang diberi konsentrat
bermutu tinggl tak terbatas dan rumput gajah selama 154
hari di Bogor (Moran, 1878). Perbedaan ini mungkin
dizsebabkan oleh faktor genetik, lingkungan sistem
pemberian pakan, umur ternak den musim (Pane, 1888 ;
Campbel dan Lasley, 1875 ; Preston and Willis, 1874).

Hasil analisis sidik ragam dua jalur terhadap asal
daeréh dan periocde penimbangan menunjukkan bahwa ratasan
pertambahan berat badan berbeda pada ketiga asal dasrah
(F < 0,05) dan periode penimbangan (F ¢ 0,01} serta tidak
terdapat interaksi antar keduanya. Hasil uji kontras
memperlihatkan bahwa rataan pertambahan berat badan sapi
Bali assl Maros nyata (F ¢ 0,05} lebih tinggi dari s=sapi
asal Barru, dan rataasn pertambahan berat badan sapi asal
Bone sama dengan sapi-sapl asal Barru maupun sapil asal
Maros (Tabel 5 dan Tabel Lampiran 3).

Rendshnya pertambahan berat badan sapil Balil ﬁsal
Barru berkaitan dengan hasil survei Sonjays dan Abustam

{1893) bahwa sistem pemeliharaan sapi Bali di -Barro

Ju




adalah secara ekstensif, pada kondisi padang penggembala-
an  dengan daya tampung telah terlampaui pada beberapa
tahun  terakhir (Idris, dkk., 19891). Kondisi  ini
menyebabkan terjadinya stress gizi vang lama dan
mempengaruohl sistem fisiologis pertumbuhan, terntama
faktor hormonal dan kerja hipotalamus dalam mengontrol
konsumsi pakan yang dihasilkan pertumbuhan vang rendah
(Soeparno, 1992). Faktor lain sdalah genetik, akibat
biak dalam wyang tinggi seperti dilaporkan Sonjava dan
Abustam (19893} bahwa pertenak di Barru dan Bone biasanya
mengganti pejantan yvang dijusl atan tua dengan anaknya
dan tidak pernah ada introduksi pejantan dari kecamatan
atau kabupaten lainnya. Akibatnva adalah PENUTUNAn
kualitas genetik pada keturunannya.

Tingginya ratasan pertambahan berat badan sapi Balil
asal Haros dibanding dengan dua daerah lainnya (P < 0,03)
mungkin disebabkan oleh faktor genetik. EKabupaten Haros
bukan merupakan daerah pemurnian sapi Bali, sehingga
kemungkinan pencemaran darah dengan sapi bangsa lain
tetap =ada. Belum ada hasil penelitian tentang sistem
pemeliharaan sapi di Haros, tetapl sebagian petani telah
memelihara ternaknya dengan sistem semi intensif waitu

dengan pengandangan dan penyediaan pakan dari hijavan dan

limbah pertanian sepanjang tahun.
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adalah secars ekstensif, pada kondisi padang penggembala-

an dengan dava tampung telah terlampasui pada beberapa

tahun terghhir (Idris, dkk., 18391). Kondisi ini
nenyebabkan terjadinya stress gizi yang lama dan
mempengaruhi sistem Ffisiologis pertumbuhan, terutama

faktor hormonal dan kerjs hipotalamus dalam mengontrol
konsumsi pakan vang dihasilkan pertumbuhan vyang rendah
{Enaparnu; 1982%. Faktor lsin adalah genetik, akibat
bisk dalam vang tinggi seperti dilsporkan Sonjaya dan
Abustam (1993) bahwa pertenak di Barru dan Bone biasanya
mengganti pejentan vang dijusl atau tua dengan anaknya
dan tidak pernah ada introduksi pejantan dari kecamatan
staa kabupaten leinnya. Akibatnya adalsh PEMUTUNAN
kualitas genetik pada keturunannya.

Tingginya rataan pertambahan berat badan sapi Balil
asal Maros dibanding dengan dua daerah lainnya (P < 0,05)
mangkin disebsbkan oleh faktor genetik. Rabupaten Maros
bukan merupaksn daerah pemurnian sapl Bali, sehingga
kemungkinan pencemaran darah dengan sapil bangsa lain
tetap ada. Belum ada hasil penelitian tentang sistem
pemeliharaan sapi di Maros, tetapi sebagian petani telah
memelihara ternaknya dengan sistem semi intensif yaitu
dengan pengandangan dan penyedisan pakan dari hijavan dan

limbah pertanian sepanjang tahun.
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Rataan pertambahan berat badan berbeda (P < 0,01)
““““T“t_ periode penimbangan (Tabel 5 dan Tabel Lampiran
4. Uji F ortogonal polinomial memperlihatkan rataan
pertambahan berat badan bergersk secara linier (P < 0,01)
dan secara kubik (P ¢ 0,05) mengikuti persamasan garis
¥, = -0,324 + 1,002x - 0,355x% + 0,039x% untuk x; =
periode 1, 2, ..., 5, dan ¥, = taksiran pertambahan berat
badan fﬁ&mbar 3b dan Tabel Lampiran 3).

Gambar 3b memperlihathan bahwe rataan pertambahan
berat badan yvang rendah pada periode pertama, meningkat
tajam pada periode kedua, kemudian stagnasi sampail pada
periode keempat dan rataan tertinggi dicapsi pada periods
kelima,

.Rataan pertambahan beret badan pada periode pertama
nyata lebih rendah (P < 0,01} dari periocde yang lain,
mungkin disebasbkan oleh proses adaptasi pakan dan
adaptasi lingkungan yang baru, serta infestasi parasit.
Pada periode ini ternak hanya mampu mengkonsumsi pakan
konsentrat dan rumput gajah dalem jumlah =sedikit, dan
pada sast yang sama kebutuhan nutrien dan energi untuok
hidup pokok Jjuga meningkat untuk proses adaptasi
lingkungan vang baru (Tillman, dkk., 1884). Faktor
adaptasi lingkungan dan infestasi paerasit yeng belun
diberantass, menyebsbkan efisiensi penggunaan energi dan

nutrien vang rendah untuk pertumbuhan.
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Rataman pertambahan berat badsn pada periode kedus,
ketiga dan keempat adalah sama, sedangkan pericde kelima
nyata lebih tinggi (P < 0,05) dari pads ketiga dan ke-
empat (Tabel 5). Hal ini menunjukken bahwa responsifitas
perbaikan pakan dan manajemen stagnasi pada periode
ketiga dan keempat, dan meningkat kembali pada periode
kelima (Gambar 3). Stagnasi respons pada periode ketiga
dan keempat disebabakan oleh infestasi parasit dan
penyekit (sesuail hasil pemerikssan BPPH Wilayah VII Ujung
Pandang). Rataan pertambahan berat badan yang tinggil
pada periode kelima disebabkan oleh konsumsi pakan vyang
semakin baik dan enerdi untuk hidup pokok menurun dengan
pengdandangan totnl (Tillman, dkk., 198473 . Dengan
demikian efisiensi penggunaan energi dan nutrien semakin
tinggi untuk pertumbuhan setelah pemberantasan parasit
dan penyakit pada pericde sebelumnys (Campbell and

Lasley, 18753).

Sel Darah Herah

Rataan jumlah sel darah merah sapi Bali jantan vang
dipelihara intensif disajikan pada Tabel 8. Data periode
pertama adalah Jjumlah sel darah merah saat tiba dari
daersh atau hasil pemeliharaan ekstensif, sedang periode

berikotnya adelah hasil pemeliharaan intensif.
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Ratsan jumlah sel darah merah pada sistem pe-
meliharaan ekstensif (periode I) dalam penelitian ini
adalah 4,844 + 0,516 x 10%/mn® (Tabel ). Nilai ini sama
dengan hasil penelitian Jatman (1883) pada sapi Bali yang
dipelihara secara ekstensif di Sulawesi Selatan waitu
4,889 x 10%mm®. Tetaspi mesih lebih rendah dari Jjumlah
sel darah merah sapi Bali di Bali sebesar 5,6 x llJE,.-’mn3
{H&h?uni dan Hatraml.lﬂﬂa}. Pada sistem pemeliharaan
intensif {(Periode II dan III} nasing-masing adalah 5,881
+ 0,835 x 10%/mm? dan 6,38 x 10%/mm® sama dengan hasil
penelitian Thahar dan Horan {19?3} sebesar 5,8 x lDEfnmE
pada sistem pemeliharsan vang samsa, Batman keseluruhan
adalah 5,835 % 1,02 x lﬂafmma sama dengan Jjumlah sel
darah merah sapi Bali jantan vang telah dilaporkan para
ahli.

Ha=il analisa sidik ragam dusm jalur terhadap rataan
jumlah =sel darah merah menunjukkan bahwa asal daerah
tidak memberikan pengaruh (P » 0,05), periode pengukuran
memberikan pengaruh yang sangat nyata (P < 0,01) dan ter-
hadap interaksi (P < 0,05) antar keduanya (Tabel Lampiran
4%, Tidak adanva pengaruh faktor daerah membuktikan
hahwa keragsman genetik yang terjadi antar daerah, tidak
berpengaruh pada Jjumlah sel darah merah (Wahyuni dan

Matram, 18683).
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Tabel B.

Jantan yang Dipelihara Intensif

Jumlah Sel Darah Merah (10%/mm®) Sapi Bali

Periode
Daerah Ratsaan sD
I II III
Barru 4,759%1 5, s547b1 g 3378l 5 548l 0,989
Bone 4,456%1  5,905P1  g,812°2 5,724 0,188
Barru 4,71881  g,191P1 5,890P1 5, 833l 0,910
Rataan 4,644% E,Balb 6,830° 5,635 -
&D 0,518 0,835 0,840 - 1,020
Catatan : Angks yang diikuti oleh huruf/angka
berbeda pada kolom/baris yang SEma
menunjukkan perbedsan sangat nyata (P <«
0,01
Uii F ortogonal polinomial terhadap periode

pengembilan sampel memperlihathan bahwa rataan jumlah sel

darah merash sangat nyata (P ¢ 0,01) bergerak secara

linier dan kuadratik mengikuti persamaan garis Y, = 2,87
s+ 2,34x - 0,37x% untok x = periode 1, 2, dan 3 (Gambar 4
dan Tabel Lampiran 4}: Fersamaan garis ini
memperlihatkan bahwa jumlah sel darah merah sangat rendah
pertama, kemudian meningkat dengan

pada periocde tajam

pada periode kedua (P ¢ 0,01) dan responsnya berkurang

(P » 0,05) pada periode hketiga.
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Gambar 4. Jumlah Sel Darah Merah Tiap Periode (A)
Interaksi Tiap Daerah (B)

Rataan Jjumlah sel darah merah yang rendah pads
periode pertama (pemeliharaan ekstensif) mungkin karena

disebabksn oleh karena defisiensi zat gizi terutama yang
berhubungan langsung dengasn erithripoiesis (Hofbarnd dan
Fettit, 1987). Faktor lain mungkin =adalah faktor

fisiologis yaito stregs akibat pengangkotan dan
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lingkungan vyang baru (Schalm, et a&l., 1875) serta

adaptasi terhadap konsumsi oksigen yang rendah {Dellmann
dan Brown, 1988),

Peningkatan jumlah mel darah merah (P < 0,01) pads
periode kedua dan ketiga mungkin merupakan akibat
langsung dari perbaikan pakan dan manajemen, vaitu
tersedianya zat gizi untuk erithropoiesis dalam Jumlah
vang cukup (Hofbrand dan Pettit, 1987). Faktor 1lsin
mungkin adalah peningkatan kebutuhan oksigen uvntuk laju
metabolisme dalam rangka pertambahan berat badan vyang
tinggi, merangsang erithropoiesis (Hall dan Halia, 1884 ;
Delimann dan Brown, 18889), serta berakhirnya stress
pengangkutan dan adaptasi lingkungan yang baru.

Interkasi vang nyata (P ¢ 0,05) menunjukkan bahwa
respons tiap daerah bervariasi pada tiap periode
pengambilan sampel. Uji F ortodonal polinomial mem-
perlihatkan bahwa sapi Bali asal Bone mempunyail respons
nyata (P ¢ 0,05) bersifat linier, sedang sapi Bali asal
Maros mempunvai respons nyata (P < 0,05) bersifat
kuadratik (Gambar 4b dan Tabel Lampiran 4). Hal ini
menunjukkan bahwa =sapi Bali &asal Bone resSponsnya
meningkat terus selama penelitian, csedang sapl Bali asal
Maros responsnya meningkat hanya sampai pada periode
kedus dan menurun pada pericde ketiga, tetapi nilalnye

masih dalam batas normal. FPenurunan jumlah sel darah

38




= L e "

merah ini mungkin melalui atresi {pelemahan) dan
degenerasi normal setelah lebih kurang 120 hari tanpa

penggantian, sebegal penyesuaian kebutuhan  oksigen

jaringan (Frandson, 1892%.

2@¢l Darah Putih

Rataan Jjumlah sel darah putih sapi Bali selama
penelitian disajikan pads Tabel 7.

Hasil asnalisis sidik regam dua jalur memperlihatkan
bahwa &asal daerah tidak memberikan pengaruh pada Jjumlah
gal darah putih, tetapi periode pengambilan samnpel
memberikan pengaruh sangat nyata (P < 0,01) dan tidak

terdapat interaksi antare keduanya (Tabel Lampiran 2).

Tabel 7. Jamlah Sel Darah Putih Sapi Bali dari
Berbagai Daerah vang Dipelihara Intensif

Pericde
Daesrah Rataan sSD
I Il Ill
Barru 14,1786 8,848 6,894 10,682 3,182
Bone 11,410 8,693 8,679 8,754 2,967
Barru 12,284 9,371 10,186 10,807 2,808
Rataan 12,774* 8,893  g9,288° 10,350 .

Catatan : Huruf berbeda pada baris vang Sams
menunjukkan perbedaan sangat nyata (P <
G,01)
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Tidak adanya perbedaan menunjukkan bahwa tidskL:Eﬁr-,'-
dapat keragaman faktor fisiologis dan faktor patgigéiET:
antara daerah, harena menurut Schalm, et sl. (1875) bahws
variasi jumlah sel darah putih biasanya dipengaruhi oleh
faktor fisiolegis dan patologis, dan pada bangsa vyang
sama biasanya mempunyai ratasn jumlah sel darah putih
Yang sama pula,

Ratasan Jjumlah sel darah putih mempertlihatkan per-
bedaan sangat nyata (P < 0,01) akibat sistem pemeliharaan
dan pakan. Uji F ortodonal polinomial terhadap pericde
pengambilan sampel memperlihatkan bahwa jumlah sel darah
putih bergerak secara linier dan koadratik sangat nyata
(F ¢ 0,01), mengikuti persamaan garis Y, = 20,82 - 9,88x
+ E,DEERE untuk x = periode 1, 2 dan 3, dan ¥, =
pendaﬁatan jumlah sel darah putih {Gambar 5). Grafik ini
memperlihatkan bahwa ratasn jumlah sel darah putih vyang
tinggi pada periode pertamsa, menurun sangat tajam (F <
0,01} pada periode kedua dan merats pada periode ketigs
(6 > 0,05).

Rataan Jumlah sel darah putih pada periode pertama
adalah 12,774 + 2,488 x 10%/mm (Tabel 7). Hilai ini
iebih tinggi dari batasan nilai normal sel darah putih
gapi Bali di Indonesia (Thahar dan Moran, 1878 ; Wahyuni
dan Hatrﬁm, 1983 ; Jatman, 1883), dan sapi-sapl Bos
taurus (Schalm, et &l., 1873 ; Benjamin, 1878). Hal inmni

mungkin disebabkan oleh efek pemeliharaan tradisional dan
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pakan pada daerah asal (Anonim, 1978) serta stress
(Schalm, et al., 1975) akibat pengangkutan dan adaptasi
dengan lingkungan yeng baru. Faktor penyakit mungkin
besar pengaruhnya karena kontrol terhadap penyakit sangat
kurang dengan sistem pemeliharassn tradisional {Ginting,

1887).

Jumlah sel darah putih pada periode kedusm dan ketiga

masing-masing adalah 6,893 + 2,807 x 10° dan 9,286 %
2,474 x 109/mn® (Tabel 7). Nilai ini merupakan hasil
pemeliharasan intensif, yaitu dilakukan pemberian pakan
berkualitas tingdi, sanitesi, vaksinasi dan pengendalian
penvakit. Faktor inilah wang munghin menyebabkan

A BDP UV enh

13 9 rﬂ:m.ﬁﬂ-ﬁ,ﬂim-lamz

T L T e Periode
B L :

Canbar 5. Grafik Jumlah Sel Darah Putih pada Setlap Perlode
Pengukuran
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penurunan  Jjumlah sel darsh putih yang sangat nyata (P ¢

0,01) dari periode pertama, seperti yang dikemukakan oleh
Ginting (1987) bahwa faktor penyakit dan obat-obatan
merupakan salah satu faktor penyebab perubahan jumlah sel
darah putih. Penyebsb secarsa pasti perubahan ini sukar
ditentukan, karena padas hewan normalpun terjadi variasi
vang lebar pads berbagai kondisi fisielegis {Schalm, et
al., 1875 ; ¥ahyuni dan Matram, 1983 ; J;tman, 1983,.
Jumlah sel darah putih pada periode kedua dan ketliga sama
dengan vang ditemukan Thahar dan Moran (1878) pada sapi
Bali yang dipelihara intensif di Bogor, serta masih dalam
kisaran normal jumlah =el darah putih sapi (Schalm, et

a&l., 1975 ; Benjamin, 1978).

Hubungan Pertumbuhan dengan Parameter Darah

Milai hubungan masing-masing parsmeter disajikan
pada Tabel 8.

Ha=il analisis regresi dan korelasi memperlihatkan
bahwa terdapat hubungan nyata positif (P < 0,05} antara
pertambahan berat badan dengan jumlah gsel darah merah
(r = 0,28). Hal ini berarti bahwa peningkatan pertambah-
an berat badan akan diikuti dengan peningkatan jumlah sel
darah merah mengikuti persamaan Y = 5,028 + 1,05x untuk
¥ = jumlah sel darah merah dan x = pertambahan berat

badan (Gambar B8d). Hubungan kedua parameter ini mungkin
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dipengaruhi oleh kebutuhan oksigen, dimana kebutuhan

oksigden meningkat untuk laju metabolisme yang cepat untuk

pertanbahan, berat badan, sehingga nerangsang

erithropoiesis (Hall and Malia, 1984 ; Dellmann dan

Brown, 188%9). Faktor lain adalah ketersediasan zat gizi

untuk pembentukan sel darah dan pertumbuhan dengan

perbaikan pakan, memungkinkan adanya hubungan kedua
parameter ini (Anggorodi, 1984 ; Hoffbrand dan Pettit,
1987).

Tabel 8, EKoefisien Regresi dan FKorelasi Hubungan
Fertumbuhan dengan Parameter Darah

Ha. Uraian b a r
1.+ PBB vs SDH 1,057 5,028 o,z29*
2. PBB vs SDP ~3 g% 12,318 -0, 36™*
5. BB ws GDM 0,018%* 2,174 o, 66™*
4. BB vs SDP -0,04** 15,810 -0,51**

Keterangan : *:} = Hubungan nyata (P < 0,03)

Hubungan sangat nyata (P < 0,01}

Terdapst hubungan sangat nyata negatif (F < 0,01)
antera pertambahan berat badan dengan jumlah sel darah
putih {(r = -0,38). Hal ini bHFarti bahwae peningkatan
pertambahan berat badan diikuti penvorunan Jjumlah sel .
darah putih menurut persamsan Y = 12,315 - 3,82x untuk

¥ = gmel darah putih dsn x = pertambahan berat badan
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dipengaruhi oleh kebutuhan oksigen, dimana kebutuhan

okslgen meningkat untuk laju metabolisme yang cepat untuk

pertambahan, berat badan, sehingga nerangsang

erithropoiesis (Hall and HMalia, 1984 ; Dellmann dan

Brown, 12888). Faktor lain adalah ketersediaan zat gizi
untuk pembentukan =el darah dan pertumbuhan dengan
perbaikan pakan, memungkinkan adenya hubungan kedun

parameter ini (Anggorodi, 1884
1887).

; Hoffbrand dan Pettit,

Tabel 8, Koefisien HRegresi dan FKorelasi Hubungan
Pertumbuhan dengan Parameter Darah

Ho. Uraian b a r
1.+ PRR v SDH 1,05%* 5,029 0,28"
2. PBB ws SDP -3,82%* 12,318 -0, 38%*
3. BB wvs SDM 0,018%* 2,174 0,68
4. BB vs SDP -0,04** 15,810 -0,51**

Eeterangan *} Hubungan nyata (P < 0,03)

tt} Hubungan sangat nyata (P < 0,01}

Terdapat hobungan sangat nyate negatif (F < 0,01}
antara pertambahan berat badan dengan jumlah sel darah
putih (r = -0,36). Hal ini ba;mrti bahwa peninghkatan
pertambahan berat badan diikuti penurunan Jumlah sel -
darah putih menurut persamaan Y = 12,315 - 3,62x untuk

¥ = sel darah potih dan x = pertambahan berat badan
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Gambar 6, Gralfik Regresi Linier Pertunbuban dengan Parameter Darah

BB dengan SDP (A). FBB dengan SDP (B). BB dengan SDH (C).
PBD dengan SDM (D).

(Gambar Gb). Penurunan jumlah sel darah putih menujn
normal merupakan penvesuaian kondisi fisiologis dan
patalogis (Schalm, et al., 1875 ; Jatman, 1883 dan
Ginting, 1887). Hal ini dapat maningkatkﬂn efisiensi
penggunasan energi dan nutrien untok pertumbuhan.

Terdapat hubungan sangat nyata positif {r = 0,B8)
antara berat badan dengan jumlah sel darah merah pada
sapi Bali yang dipelihara intensif. Peningkatan jumlah
sel darsgh merah dengan meningkatnysa berat badan, menuorut

persamaan garis Y = 2,174 + 0,018x untuk x = berat bedan

dan ¥ = jumlah sel darah merah (Gambar Be). Antara berat
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badan dan jumlah sel darah putih terdapat hubungsn sangat
nyata mnegatif (r = -0,51). Jumlah sel darah putih
menurun dengan meningkatnya berat badan, menurut persama-
an garis Y = 18,81 - 0,04x untuk % = berat badan dan ¥ =
jumlah sel darah putih (Gambar 6Ba). Hubungan antara
berat badan dengan jumlsh sel darah dalam penelitian ini,
mungkin merupakan hubungan tidak langsung, karena ke-
naikan berat badan lebih dipengaruhi oleh faktor umar
dalam masa pertumbuhan {Sceparnec, 1992). Sedangkan per-
nbahan nilai hematologi lebih dipengaruhi oleh faktor
perbaikan paksn, sistem pemeliharaan, faktor fisiclogis
dan patologis (Schalm, et al., 1875 : Benjamin, 1878 ;

Ginting, 18987).
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EESIHPULAN DAN SARAN

Eesimpulan

Kesimpulan yang dapat dipercleh dari penelitian ini

adalah:

[

Berat badan sapi Bali Sulawesi Selstan umur satuo
tahun adalah 112 + 8,72 kg dan dengan pemneliharaan
intensif rataan pertambahan berat badannya 0,555 *%
0,27 kg/hari dengan berat badan umur satu setengah
tahun adalah 184,62 £ 13,87 kg.

Sapi Bali asal Maros lebih respons terhadap perbaikan
pakan dan manajemen dibanding dengan =api Bali ;sal
Barru maupun asal Bone.

Jumlahl sel darah merah dibawah batas normal dan
jumleh sel darah putih diatas normal pada pericde
pertama serte berubah menjadi normal dengan
pemeliharaan intensif dan tidak terdapat perbedaan
antar daerah.

Terdapat hubungan sangat nyata positif antara berat
hadan dan pertambahan berat badan dengan jumlah sel
darsh mereh (r masing-masing 0,88 dan D,EE},_ dan
hubungan sangat nyata negatif antara berat badan dan
pertambahan berat badan dengan jumlsh sel darah putih
(r masing-masing -0,51 dan -0,368) pada sapi Bali vang

dipelihara intensif.

48




a b o el

s T AT

B T

e . . T

SALAN

Perlu perbaikan pakan dan manajemen pemeliharaan

sapl Bali di Sulawesi Selatan untuk mencapai pertumbuhan

yang optimal., dan penelitian lebih lanjut tentang

penyebab rendahnys respons perbaikan pakan dan manajemen

sapl Beli msal Barru.
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Lampiran 1.

Metode Perhitungan Sel Darah Merah dan Sel
Darah Putih

a. Jumlah Sel Darah Merah

Darah dengan antikaogulan diisap dengan pipet sel
darah merah sampai dengan tandsa 0,5, bahagian ujung pipet

dibersihkan dengan tissue, kemudian segera diisap larutan

Havem sampai dengan tanda 101. Segera kedua ujung pipet

ditutup dengan "ibu jari dan jari tengah 1alu dikocok
secara perlahan membentuk angka delapan selama dua menit.

Tiga tetesan pertama dibuang, kemudisn tetesan berikutnya

dimasukkan ke dalam kamar hitung ~yvang sudah ditutup

dengan gelas- penutup {(cover glass), yaitu dengan me-
nempelkaan ujéng pipet pada sisi gelas penotup se-
cukupnya. Dibiarkan beberapa menit agar sel mengendap.
Famar hitung tersebut diperikssa di bawah mikroskop dengan
menggunakan pembesaran objektif 40 kali. Ferhitungan
dilakuokan atas sel darah merah yang terdapat pada lima
buzh kotak yang bertanda “R" (Gambar 7). Sel darah merah
vang terletak dan menvinggung garis batas sebelah kiri
dan gLas dihitung, sedanghkan vang terletak dan
nenvinggung garis batas sebelah kanan dan bawah tidak
dihitung (Gambar B8). Jumlah sel darah merah vang
diperoleh pada lima kotak tersebut dikalikan dengan angka

10,000. Dalam penelitian ini dilakukan dua  kali

oerhitungan vang hemudian dirata-ratakan. Apabila
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Gambar 7. Eamar Penghitun
. g Sel Darah (Hemositometer).
Tempat Menghitung Sel Darah Putih ("W" =l
Tempat Menghitung Sel Darah Merah ("R"

Gambar 8. Cara Menghitung Sel Darah. Tanda Sel
Darah Yang Dihitung ("e"). Tanda Sel
Darah yang Tidak Dihitung ("o"), Arah
Perhitungan (—).
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Gambar 7. Kamar Penghitun
. g Sel Darah (Hemositomster),
Tempat Menghitung Sel Darah Putih ("Wn f :
Tempat Menghitung Sel Darah Merah ("R"

.

Cambar 8, Cara Menghitung Sel Darah. Tanda Sel
Darah Yang Dihitung ("e"). Tanda Sel
Darah yang Tidak Dihftung ("o"), Arah
Perhitungan (—=).
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didapatkan Jumlah mel darah merah = ¥. maks jumlah =el

darah merahnya adalah = X x 10,000/mm?® darah {Schalm, et

al.. 1873 ; Benjamin, 19789,
b. Perhitungan Sal Darah Putih

Darah dengan &ntikecgulan diisap dengan pipet =el’

darah putih sampai dengan tanda 0,5, bagian luar ujung

pipet dibersihkan dengan tissue, kemudian segera diisap

larutan Turk sampai angka 11, Frogsedur selanjutnya sama

dengan perhitungan g#el darah merah. Perhitungan

dilakukan atas sel darah putih yvang terdapat pada emnpat

kotsk bertands "W" (Gambsr 7). Jumlah sel darah putih

vang diperoleh pada empat kotak tersebut dikalikan dengan
angk&lﬂﬂ. Dalam penelitian ini dilakukan perhitungan dua
kali kemudian dirata-ratakan. Apabila didapatkan Jumlah
g2l darah putih = X, maksa jumlah =sel darah putihnya
adalah = X x Eﬂfmns darah (Schalm, et al.,, 1975 ;
Benjamin, 1878).




Daftar Total Tiap Relompok Sapy ; \ i

W L g 1
=i :
sosl Barru Bone Maros Total =7 ;
g 770 959 964 2693 n
£ 214 855 952 2721 o
% 9217 894 984 2805 q
4 855 778 855 2488 . :
3 Ha 948 897 2726 |
o 815 907 846 2568
7 912 815 949 2676 .

=0

JE Rata-rata = FE = T;%.frah

e .
a

= 1B.677%/126
= 2-?5'514-94|ET

2
= - FE
JE Total igk Iijk

= ( 1062 + 1072 + 4ees + 206°)= FK
= 2.885,37T1 = 2.768.494,67 4

L 116.-_876,.3§

2
- (60742 + 61562 + 6447°) /42 - FK
= 2.770.324,%1 - 2.768.494,67

= 1.829,64

2
JK Eelompok = .; Y; fab.- KK

(26952 + +.e. + 26767) /187 FE

ElTTEl2T4.1T - 2.755.494..5‘? r:

=

= 3.779,5
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JE AB

1]

= 7.128,02

JE Periode (C) = T
k

L]

2
T x/ra - K

(23522 + ... + 40872) - m

i}i ¥j_tj‘h-H—JEA-JEE

= 2.858.293,67 - 2.768.494,67

= 99.799

JE AC = T Y /reF-2KA-JEC

K

(770 + 914 + ...+ 949 )/6 ~FRK-JKAJEB
2.781.231,83 - 2,768.494,67 - 1.829-3779,5

- {7942 + san ¥ 1#122} - FK =« JE A = JE B

= 2,870,905 - 2768,494,67 - 1829,64 - 99799

= 781,69

"JE ABC = JE Total « JEA « JEB « JE C = JE AR = JE AC

= 315551¢B

Daftar Eoefisien Ortogonal Folinomial skala 6

Skala El
s .. i 2 Ai
Folinomial 1 . : > - - :
Linier -5 <=3 -1 1 3 5 ™ 2
Euadratik 5 =1 =4 -4 =1 5 g4 3/2
Kubik ~ s 1 4 -4 -7 5 180 5/3
Kuartik 1 =3 2 2 =3 1 08 7/12
X p352 2554 2900 %027 3557 4087
o 4
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Daftar JumIah B
Eoefisiennya erat Badan Tiap Daepah dan Hasil Eali
Daerah 1
£ 3 4 5 6 Total
Harru 79 .
Bome  qay o2 9% 105 1150 1315 6ors
e 82T 955 1057 1174 1360 6156
: ta: 775:y£ﬁ=5 1011 1131 1233 1412 6447
9 2352 ¥2554 2900 3227 3557 40&1P’r15677 .
Untuk Linfier
Barru = -3970 -2526 -934 1039 3450 6575 3 34
Bone -3915 =2481 -955 1057 3522 6BOO 4028
Maros =3875 -2655 -1011 1131 3699 70RO 4349
Tatal -11760 =T7662 -2900 3227 10671 20435 12019
Untuk Eunadratik
Barru 39T0 -842 -3736 4156 =1150 6575 661
Bone 3916 =B27 =3820 <4228 <1174 6BOO 666
Maros IBTS =885 -4044 -4524 -1233 TO6D 249
Total 11760 =2554=11600 =12908 <3557 20435 1576
Untuk Eubik
Barru -3970 5894 3736 -4156 =8050 6575 29
Bone -3916 65789 73820 -4228 -B21B 6800 48
Maros -3875 6195 4044 -4524 -8631 7060 269
Total -11T60-17878 11600 -12908 -24899 20435 345
Untuk Euartik
Barru 794 -p526 1868 2078 =-3450 1315 79
B 783 -2481 1910 2114 =3522 1360 164
Maros 775 -2655 2022 2262 '323? 13;2 ';;g
Total 2352 -7662 5800 6454 —10

JE Linier C = (¢

— gB.138,86
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JE Enadratik ¢ . {% mi{i‘k}z /ra i
= (65 x 2352) 4 ... +(5 x 4087))2/3(7) (84)
= 1408,06
JE Kubik ¢ - {E cot )2/ 2
= =5 x 2352) + ..., +(5 = 4087))%
JICTIIB0)
= 31,71
JE Kuavtik ¢ = {il_!_z:52%_TTATT_1T£1_E_EEEILJ2
LTI 2B
= 220,41

Jumlah Euadrat Rimjtan untuk Interaksf (& x C)

2 2 2 2
+ 4028 + 0
JK Cp x A = i'_"_ﬂrm' '351’}7&

= 9B,662,3% - 98.138,86

. = 523,47
6562 + 6662 + 2492 _ 15767
IE Cpg x4 = 7(84) 3(7)84
= 1,602,85 - 1.408,04
= 194,81
542 + 487 + 269° 3462
JE Cpy x A = 2(180) " 3(7)180

= 59,93 =31 o 71

= 28,22 .
792 + 164% + 1172 360°
JE Cgp X A == a8) = 3(7)28
= 298,91 ~220,41
= 18,5
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Perhitungan

JE C. x (A vg B)

JK E'I, J:{G va Aﬁ}

Daftar Analisis Sidik

=

JK R
inetian Tnteraksi Linfer Antar
3634% 4+ 40082

T622°

7(70)
EG-UEE,T4 - 59-9&4:33

= 158,41
43492

=

76222 4

2(7)70

20112

&+ =
7(70) 2(7)70 =HT)T0
= 38.599,59 + 59.904 - 98,138,86

]

365,06

Ragam Berat Badan Sapi Bali

Daerah

!

Sum'ber Eeragaman B JE T F.hit, g Ta 11
Daerah (A) 2 1.829,64° 914382 "° 1,54%%3.89 6,93
Sapi (B) 6 3.779,50 629,92  1,06°93,00 4,82
A.B (Galat a) 12 7.128,02 594
Periode (C) 5 99,799 19959,8 504 ,8%% 2 32 3 25
... Linier 1 98,138,86 9813%8,86 2482,0%% 3,96 6,96
Kuadratik 1 1.40B;04'.. 1408,04 35, 6%
Eubik 1 31,71 31,71 o,8"°
Enartik 1 220,41 220, 41 5y O
Intsraksi (AC) 10 781,69 78,17 2,0% 1,95 2,55
Cp x A 5 523,47 261, T4 6,6%% 3 11 4,69
e x (AvsB) 1 158,41 158,81 4,0% 3,96 6,96
T x{0ws AB) 1 35,06 365,00 BE
=T 2 194,56 97'25 2.5 %,11 4,69
ﬂﬂﬁ x A : AL
x A 2 98,22 14,11 .4
g:h x A 2 18,5 9,25 0,27
r 9,54
A.B.C (Galat ®) 90 3.556,48 3%

Total
Rata-rata

1 E_TEE,-"-B“IET
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7abel Hasil Uji X
gatiap PEI"iﬂdg PEEEEHE:E.E;:[';

n

¥
eralksi Aqtar Daerah Dalam

Periode FPembandi
. Ngan
e TK(KT) F.Hit, r. Tabel
T P va g
_ 28
. o2 ,63 0,72"% 3,92 6,85
- 4,57 0,12"3
va R 25,79 9,6 s
, 1 B3
II. P wva Q
82,57 2,098
g va R 28,57 0,728
W
s H. 24{}15? E'FIDE*
III. P vs Q 31,50 0,80"°
q vs R 224,00 5155*
P vs R 423,50 10,71
Iv. P va Q 23,40 0,597
Q vs R 331,14 i
P vs R G4, 3T 13,23
¥.© P va Q g1t o
Q ve R 248, 64 B, 232
P vs R 492,67 12,4477
vI. P vs Q 14464 3,86 *
Q vs R 163,19 AR
P va R 627,07  15,86%*
Galat b (ABC) 39,54

Keterangan :

P

gapl Asal Barru

Sapi asal Bone

Sapi Asal Maros
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Perhitungan Persamaan Gits

Fal

u'ut“k Berat Badan
;g
x= Aofo v dy o Aokp + *4€#

1l
Earena linier, kvadratikx gap kuartik yang nyata, maka milai
A yang dihitung Adalah

A= D! 4 %.1_,
Pl o
a, - ELT
n
{2352 * aan * 4[}3?} 15?5.?.?.
. 21x6 " 1%
= 148,23
(=5)(2352) + ... + (5)(4087) 12,001
- ”
L 21 x 70 1470
= 8,171
(5)(2352) + ... + (5)(4087) 1576
e 21 x 84 1764
= 0,8934
(1)(2354) + ses * (1) (4087) ) 360
l4 = 249 x 28 588 4
= 0,6122
Nilai masing-maaing adalah :

i

'Qu o

{_:1 =40 = 2u
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fp = Ay (U2 o S

]

3/2 (U2 « oy

2
E 4‘ U E ;
E,,r ALL{0" = — (32 - q3) — (k2 - 1)(x%- 9)'}
14 560

11}
1112 { v - — (%) - 13) + ?i;{as - 1)(36 - 9))

= 0,58330% - 3 958702 4 2,953

FPerpamaan Garis dalam U =

T, = 148,23 + 8,171(20) + 0,8934(1,502 - 4,375)
+ 0,6122(0,58370% - 3,958302 + 2,953)
= 146,1292 + 15,3420 - 1,08330% + 0,35710%
Untuk mengganti persamaan ?u menjadi persamaan ?I diperlukan

nilai T, yaitu :

U

2
- 146,1292 + 16,342(x - 3,5) = 1,0833(x - 3,5)° +
0,3571(x = 3,5)%
129,2522 + 3T,32x + 25,164%% = 5x° + 0,3571x

)

4

Atau 3

2 3 4
§ - 129,25 » 37,32x + 25,16x. = 5x° + 0,357x
x
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Filai masing- e T
PE-masing' Y (Berat badan) pada setfap periode

menurut peraamaan rolinomial diatas

1 179 ‘“3 14 ?1
V129,25 31,32 2546 o5 0,357 112,447
2 129,25 -74,64 100,64 -40 5sT1 120,96
3 129,25 =111,96 226,44 -135 28,92 137,65
4 129,25 -149,28 402,56 -320 91,39 153,92
5 129,25 -186,60 629,00 -625 223,12 169,77
6 129,25 -223%,92 905,76 =-10B0 462,67 194,03

Filai Tx vang diperoleh dari perhitungan inf sama
dengan hasil penimbangsn pada setiap periode (x).




Tabel Lampiran 3, p
t:i%;ﬁzngan Analisis Sidik Ragam Per-

D Berat Badan Sapi Bali yar
. dipelihara Intensit d e

Dzerah Sapi Periods Sub Tot
1y 1T ITI IV v ]
FREStsr st ey, kgfh.al'l TEE AR B e e
Barru

1 0,086 0,250 0,607 0,429 0,743 2,065
¢ 0,107 0,454 0,607 0,53 0,629 2,343
> =0,107 0,714 0,679 0,53 0,886 2,708
4- 0,693 0,286 0,393 0,571 0,571 2,514
5 0,429 1,143 0,2% 0,536 0,686 3,044
6 0,500 0,071 0,464 0,643 0,571 2,249
T 0,107 0,357 0,750 0,714 0,629 2,557

Sub Total 1,765 3,285 3,750 3,965 4,715 17,480

0,179 "1,000 0,607 0,679 0,371 2,B36
0,357 0,429 0,714 0,607 0,600 2,707
0,678 0,923 0,643 0,750 0,829 3,823
-0,571 0,750 0,393 0,429 1,114 2,115
0,143 1,000 0,179 0,536 1,286 3,144
0,179 0,607 0,393 0,500 0,429 2,108
0,607 -0,143% 0,714 0,679 0,686 2,543

Sub Total 1,572 4,566 3,643 4,180 5,315 19,276

0,607 0,607 0,500 0,607 0,771 3,092
0,679 0,53 0,679 0,643 0,571 3,108
0,179 0,857 0,500 0,214 1,171 2,921
0,643 0,714 0,571 0,500 0,600 3,028
0,393 0,786 0,714 0,679 0,571 3,143
0,643 0,464 0,714 0,429 0,743 2,993
0,786 0,536 0,607 0,571 0,686 3,186

4,500 4,285 3,643 5,113 21,471

Bone

=3 Th W B v P =

Maros

=] O W R v P =k

Sub Total 3,970

botal  T.267 12,351 11,675 11,788 15,143 58,227
o ]
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Jumlak masing-masing kelompok sapi

Daerah 1 2 z il 5 € 7

z;m 2.255 24343 2,708 2,514 3,044 2,249 2,557
© 2,836 2,707 3,823 2,115 3,144 2,108 2,543
Maros 3,092 3,108 2,921 3,028 3,143 2,99% 3,186

Total 7,993 8,158 9,452 7,657 9,331 7,350 8,286

JE. Rata-rata = 58,2272/105 = %2,289
JE Total = (0,036° + ... + 0,686%) - ¥X
= 7,T18
JK: A = (17,482 + .., + 21,4712)/35 - &
o = 0,229 | |
JE B (K1) = (7,993% + ... + 8,286%)/15 = FK
) | = 0,255
JEAB = (2,0652 + ... + 3,186°)/5 - FE - JE A - JK B
- = 0,313 | | - :
JE C = (7,6272 + oo + 15,143%) /21 = ¥E

= 1,520
5,113°)/7 = K - JK 4 - JK C

e

JE A.ﬂ = {1'7552 + anw

= 0,491
JE A.B.C = JE Total = JE Lainnya
= 4,910 _
Daftar Koefisien Ortogonal Polinomial skala 5
1 Skala ; E :
Pplinomia . :
: 10 |
Iiinier -2 -1 o : z i :
- -2 -
Euadratik 2 ; " s : 2y -
Eubik -1 . : o ; AT

Enartik 1




Pertambahan Berat Bagap gonal Polinomial dengan total
Polinom : - —EEI‘_‘I..E%E : 5 . Jumlah
Liakas '14’534_‘1?-351 0 11,788. 30,286 15,189
Enadratik 14,634 -12,351 _p3 =54 -11,788 30,286 -2,675
Kubik ~T,627 24,707 0 -23,5T6 15,143 9.052'
Kuartik .~ 7,267 =49, 404 70,068 =47,572 15,143 -4,048
JE C Linfer (Cp) = 15,189%/21(10) = 1,009
JE Cgy = (-2,675)%/21(14) = 0,024
JK Gy, = 9,032%/21(10) = 0,388
JK Cp. = (=4,048)%/21(70) = 0,011
Daftar Analisis Sfdik Ragam :
ax ° ip i gD P.Hit EP Tahfl
Daerah (4) 2 0,229 0,1145 4,40% %.88B 6,93
Sapi (B) 6 0,255 0,0425 1,637

A.B (Balat a) 12 0,313 0,026

Periode (C) 4 1,52 0,380 5,57** 2. 74 4,88
Linier 4 1,099 1,099 16,11%% 3,92 7,01
Euadratik 1 0,024 0,024 0,358
Eubik 1 0,788 0,388 ‘5,5225

1 0,011 0,011 0,1

Iﬁi:::E:: (A,0) 8 5:491 0,061 0,90™ 2,07 2,77

A.B.C (Galat b) T2 4,910 0,0682

Total 104 T7,Ti8

Rata-rata 1 32,289

o 0z6 00% = 13%
kK (a) = O30%ef% * 1

[0, 068 = 4T§ "’
KK (b) = 242255 x 100%
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Perhitungan Pa
= r8amaan Garig Untuk Pertambahan Berat Badan

T;:; = Aﬂfﬂl * “'EEE
Cleh karena yang nyata adalah.liniér dan

nilai A yang dihitung adalah

Ay = 58,227/105 o 9,5545
Ay = {(=2)(7,267) +

kubik, maka

-o+ + (2)(15,143)}/21(10) = 0,0723
3 = L=D0T,267) + ...+ (1)(15,14%)} f21(10) = 0,0873
Nilai masing-masing i adalah :

ég"'

51 =T -
3(25) - 7
£, = 576 {07 - v ( =—)}= 0,83307 - 2,835

Persamaan Garis Tu adalah :

e

Y, = 0,5545 + 0,0723u + 0,0473(0,83%> - 2,83%n)
= 0,5545 = 0,061Tu + 0,0%94u"

Untuk mengganti persamaan ?u menjadi'fr diperlukan harga U :

X =2
U = —_l-— =x-3;un‘f:u}::l=1,2. sneyg O

= 0, 5545 - 0,0617(x - 3) + 0,039 (x - 3)°
=0,%242 + 1, 0021x - 0, 35451 + 0, g39413

Nilai masing-masing Tx jika nilal x4 disubtitusikan kedalam

persamaan adalah 3

5 : P % 4 5

1242 -0, 3242 =0,3242
20 %242 =0,3242  =0)°

iﬂ g'z; 2,042  3,0063 4,008 15,0105

: T cig  o1.4188 =3,1914  =5,6736  -8,8650

iE -Eﬁ:al opmsE 088  2,0216 4,925

5 = 05768 0,5545 0,532  0,7463

Tx U,jhET ’
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Tabel Lampiran 4,

Perhitun
Sel Baraﬁaﬁ Analisis Sidik Ragam Jumlah
lihara Intaﬁﬁig'sapi Bali yang Dipe-
Taerah Sapi v JIPEriﬂdE
I IT III Euh Total
Barru 1 :
. 349557 5. 515 5,865 15,345
" 725 4,520 6,485 15,730
5,195 5,740 5,225 16,160
4 4,860 5,130 5 125 15,115
5 4,130 5,1% 7,400 16, 660
6 5,625 6,950 7,000 19,575
¥ 4,815 5,845 7,260 17,920
Sub Total 33,315 38,830 44,360 116,505
Bone 1 4,020 6,070 7,0%5 17,125
2 4,120 5,960 8,080 18,160
3 3,660 5,880 5,310 14,850
4 4,470 6,265 6,445 17,180
5 4,970 5,750 6,630 17,350
6 4,955 6,220 7,985 19,160
7 5,000 5,190 6,200 16,390
Sub Total 31,195 41,335 47,685 120,215
Maros 1 4,335 6,010 5,745 16,090
2 4,385 6,820 6,080 17,285
3 4,460 5,090 4,705 14,255
4 1,335 6,035 6,695 17,085
5,140 5,985 5,990 T 13%
> : 6 18, 865
920 6,480 5,465 ’
: 4 7,250 19,620
7 5, 450 6,920 ’ i

473,340 41,930 118,295

Sub Total 33,025

: 3,975 355,015
5 123.5&5 1E ¥
Total 97,53

TO




Maros Total

::*i;g 17,125 116,090 48,560
15’15& 18.160 17,285 51,175

’ 14,850 14,255 45,265
15,115 17,180 17,065 49, 360
15,660 17,350 17,115 51,125
19,575 19,160 18,865 55,600
17,920 16,390 19,620 5%,930

Ferhitungan Jumlah Kuadrat -

JE Rata-rata = 355,0152/63 .= 2000,566

JE Tntal

JE A

JE B

JK A,B

JE C

JE A.C

= (3,965° + ... + 7,250%) - FE

= 64,594

= (116,505% + ... + 118,2952) /21 - FK

= 0,328 |

= (48,560% + ... + 53,930°)/9 - FX

= 7,862

= 15,345 + ..o + 19,620 )/3 = FK
- JE A = JE B

= 5,986

(97,5352 + .0 + 133,975°)/21 - FK

=

= 55, EElﬁ
(35,3152 + oo + 41,9%02)/7 = FK

- JKA=-JEC
= 3,893

T1




Polinomial Skals s 4
, > : AN
LiﬂiEr - 0 1 2 )
Euvadratik 1 -2 1 6
Barru 33,3515 38,8350 44,360
Bone 31,195 . 41,335 47,685
Maros 33,025 43,340  41,9%0
Tot,l 97,535 123,505 133,975

Daftar Hagil Eali Koefisien Ortogonal Folinomial dengan
Sub Total Masing-masing Periode

Taerah 1 i 5 Jumlah
Untuk C Linier
Barru -33,3%15 - 44,360 11,045
Bone -%1,195 - 47,685 16,490
Maros -3%%,025 - 41,930 8,905 B
" matal -97,535 - 7 133,975 36,440
ratik
HH;TH: — %%,315 =T7,660 44,360 0,015
Bone %1,195 -82,670 47,685 =3,790
Maros 33'{}?_5 -86,680 41,930 =11,725
Total 97,535 -247,010 133,975 -15,500

T2




JE C Linier =

JE C Euadr

JE GL x (B vag
JE Gp x (A vs

JE ﬁt x (C vs

36,4402 /7(3)»
31,616

15,5%/7(2)¢
1,908

= (11,045% + |, 4 8,9052) /7(2) - Jx .
= 2,185

- = 0,015% & ... + 11,7252) /7(6) - X Cxr

= 1,708
C) =(11,045% + 8,905%) /7(2) - (19,952/2(7)2
= 0,164
AC) = 16,492/7(2) + 19,952/2(7)2 - 36,442/42
= 2,021
B) = (0,015% + 3,79%)/7(6) = (-3,775)2/84
= 0,172
AB) = (=11,725)2/7(6) + (-3,775)2/7(6)
- 15,5°/2(7)6
= 1,536

T3




Daftar An :
alisis Sgaq) Ragam Jymyan Sel Im
rah Merah

=i

JK KT FHt, 3 $3
Daerah (A) 2 0,38 - ns-
Sant. (B) . ?.BEE 0,163 0,33:"3;39’ 6,93
A,BE (Galdt a) 12 5:935 ;!:;g il
Periode (C i
e I e e 5
Kuadratiik 1 1:9,37 1';? B:’:g:* g
= ¥ ¥
Interaksf (A.C) 4 3,895 0,973 2. 70 2,61 3,83
Cr x4 2 2,185 1,092 3,02°% 3,32 5,39
C,x(AvsC) 1 0,165 0,163 0,45 4,08 7,3
Cp, x (Bws AC) 1 2,021 2,021 5,60% |
Cp x A 2 1,708 ‘0,858 2,36™° 3,32 5, 9
Cgk x (A wB) 1 0,172 0,172 0,48%° 4,08 7,31
Cg x (Cws AB) 1 1,536 1,536 4,25%
A,B.C (Galat ) 36 12,999 0,351
Total 62 64,594
Rata-rata 1 2000,566

Eoefiaien Eeragaman

.
-

m (a) = 234302 xe1008°= 7,2%

K (b) = 3435 X 100K = 10,7%

T4




Dafta :
T Analisis S{d{) Ragam Jumlah Sel Darah M
A arah

LY

Sumber Eeragaman pp IK

¥, Tab.
KT FHit. 5% 1%

Daerah (A) :

gy 0,328 0,163 0,33"%73,89 " 6,93
. _ 6 7,862 1,310 26378

A B (Galdt a) 12 5,986 0, 499

Feriode (C) ;

33,523 16,76
Linter : y761 46,42%% 3,32 5 39

Xuadratiik
Interaksf (A.C)

?
1 31,616 31,616 87,58% 4,08 7,31
1 1,907 1,907 5,28%
¢ 3,893 0,973 2,70% 2,61 3,83
Cpr, x A 2 2,185 1,092 3,02%% 3,32 5 39
Ch,x(AvsC) 1 0,163 0,163 0,45°° 4,08 7,3
CpLx (Bvs AC) 1 2,021 2,021 5,60%
Cgp x A 2 1,708 '0,858 2,368 3,32 5 29
Cy x (Ave B) 1 0,172 0,172 0,48 4,08 17,31
Cp x (C wa AB) 1 1,536 1,5% 4,25%
A.B.C (Galat ») 36 12,999 0,361
Total 62 64,594
Rata-rata 1 2000,566

Epefisien Keragaman :

KK (a) = ——t%ﬂﬂ*'grﬁ x=100% = 7,2%

EE (b) = _a.é—"gg; x 100% = 10,7%
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Perhitungan Persamaan

Earena bentuk linjep dan kuadratiknya adalah nyata,
peraamaan Polinomnya adalah »

s

= (97,535 + ... + 133,975) /63 = 5,635158

='{i-11{97 535) * weu + (1)(133,975)} /21(2) = 0,86762
= 41 (97,535) + ... 4 (1)(135,975)} /21(6) = -0,123
Eﬂ = 1
£, =10
& =3 (P21 2,
¥y = 5,635158 + 0,867620 - 0,123(30°2 - 2)
= 5,881158 + 0,86762U - 0, 36902
Untuk mengganti persamaan iu menjadi ?x diperlukan nilai
U, yaitu :
. U-E—;‘-—E-cr—ﬂguutu]{:i-hﬂdanﬁ
EI - 5,881158 + 0,86762(x = 2) - 0,%89(x - 2)?
- 2,66992 + 2,34362x - 0,369x7

Nilai ?ﬁ untuk masing-masing periode x; dari persamaan

diatas-adﬁiah H

Xy AD ﬁ1 5 L
1 2,6699 2,%436 -0,369 4,6445
2 27,6699 4,6872 =-1,476 5,8811
3 2,6699 7,0308 -3, 321 6, 3797

75




Tabel Lampiran 5_

Perhs tun
gan A
Sel Dargy Eut?il 218

li hara IntEnEif

Sidik Ragem Jumlah
Sapi Bali yang Dipe-

Daerah Sapi Periode
1 IT P Sub Total
Barru 1
b 4,525 6,900 6,925 28, 350
14,875 10,000 9,825 34,700
4 17,425 9,250 9,900 36,575
5 15,825 11,575 9,625 37,025
6 10,900 8,400 9,775 29,075
T 13,675 7,750 5,725 27,150
Sub Total 99,525 62,050 62,950 224,525
Bone 1 15,525 9,300 13,350 38,175
2 12,600 8,250 6,200 27,050
3 11,950 17,900 9,600 29, 450
4 9,650 6,100 6,250 22,000
5 12,625 7,200 4,100 23,925
6 10,245 13,735 12,500 365,450
7 10,275 8,725 8,750 27,750
Sub-Total 82,870 61,210 60,750 204,830 °
Maros 1 8,625 5,975 10,005 25,605
2 10,850 8,725 10,275 25,850
% 10,650 8,200 2,4'?5 ET.ﬁE:
4 12,100 13,250 1%,750 39,1
5 11,.11‘]1] 8,200 8,050 29,350
¢ 12,825 7,850 9,773 :?rggg
7 17,700 12,400 10,975 r

§5.600 71,305 222,755

Sub Total 85,850
068,245 188,860

195,005 652,110
Total
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Fo. Sapi
Barry Bone Maros Total
4
. g;-§5ﬂ 175 25,605 95,430
: 34'?§ﬂ 27,050 29,850 85,250
. SELETD 29,450 27,325 91,475
‘ 1215 22,000 39,100 97,675
: 31,025 23 gp5 29,350 90, 300
: 29,075 36,480 20,450 96,005
e1,150 27,750 41,075 95,975

Perhitungan Jumlah Kuadrat :

JE Rata-rata = 652,112/63

= 6.749,96

JK Total = (12,3% + ... + 10,9752) - ¥
= 519,276

JE A =(224,525° + ... + 222,7552) /21 - K
= 11,307

JK B = (95,43% + ... + 95,975%)/9 - KK

= 12,794
JE A.B m (31,652 + oo + 41,075%)/3 = FK = JK A = JK B

= 163,298

JE C = (268;245° + oo * 195,005%) /21 - FK

= 185,772

JE A.C = (99,525 + e.o® 71,705 )/7 = FE = JE A - JE O

= 21,641

JE Total - JK A - JEB-JEC - JE A.B
=

- JE A.C

JE A.B.C

= 124,412
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Daftar Koefigien g
Total pada Tiap peﬁgg‘;nal Polinomial gap Hagil Kali dengan

Folinomial Skala 2
1 " . & A

Linfer -y 0

1 2 1
Euvadratik 1 -2 1 6

5

11 268,245 188,160 199,005
Linfer -268,245. - 189,005 -73,240

Kuadratik 268,245 -376,420 199,005 85,500

JE Cp = (-73,24%)/3(7)2
= 127,717

JE Cp = 85,5°/2(7)6
= 58,018

Daﬂ:a-;r Analisie Sidik Ragam Sel Darah Putih

JX XT F.hit. 'E?!§h$§‘

Daerah (4) 2 11,307 5,653 0,42"° 3,88 5,93

Sapi (B) 6 12,794 2,132 0,18"°

A.B (Galat a) 12 163,298 13,608
2
1

&

SE

Periode (C) 185,775 92,888 26,88%* 3,28 5,23
Linier 127,717 127,717 36,96%% 4,11 7,39
Kuadratik 1 5e8,018 58,018 15.79::

Interaksi (4.0) 4 21,641 5,410 1,57 2,61 3,83

A.B.C (Galat b) 36 124,412 3,456
Total 62 519,226
Rata-rata 1 6749,960

\Vi%,608/3 ; 100% = 20,6%
EK (a) = —33,350

/= 456 q00% = 18%
KK (b) = 252385
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polinomnya adalah nyata, maka persamaan
¥

A =
5 (268,245 & ... 4 195,005) /63 « 10,350

ﬁ- = -

g = 40-1)(268,245) 4 __, (1)(195,005)}/21(2) = -1,7438
A, = {(1)(268,245) 4 .., +(1)(195,005)}/21(6) = 0,6785T
éﬂ = 1
E1 =T
52'3[‘]'2’{;_1":'*352-2
Yg = 10,350 « 1,74380 + 0,67857( 2 2)

= 8,9938 - 1,74380 + 2,03570°2

Untuk mengganti persamaan fu menjadi ?x diverlukan nilai T,
yaitu :

UeX:2_x.2; untukx, =1, 2 dan 3

?. = 8,99%8 - 1,7438(x =72) + 2,0357(x - 2)°
- 20,624 - 9,8866x + 2,0357x°
Hilai E:.: untuk masing-masing periode Xy dari persamaan

' diatas adalah

X5 A‘D Ay ﬁ.E 3
1 20,6524 -9,8866 2,0357 “ 12,7333
2 on 624 =19,T733 8,1428 8,9938
¥
5 00,624 =29,6599 18,3214 9,2857

19




Tabel Lampiran 6.

P'Erh[tt]_ugan RE N
g Eresi dan K lasi
%:n Pertambahan Berat 333335{3 )
g3n Jumlah Sel Darah Meran (Y,}
Hﬂt X ! Y 2
1. 0 - - a r ATy
. 0,036 i —=
; ﬂl ;‘ 52965 0,001294 15,7212 0,14274
© 9107 4,725 0,011449 22,3526 0,50557
+- 0,893 4,860 0,480249 23,6196 3, 36798
5+ 0,429 4,130 0,184041 17,0569 1, 77177
6. 0,500 5,625 0,250000 31,6406 2,81250
T« 0,107 4,815 0,011449 23,1842 0,51521
8. 0,179 4,020 0,032041 16,1604 0,71958
9y 0,357 4,120 0,127449 16,9744 1,47084
10. 0,678 3,660 0,459684 13,3956 2,48148
--
21., 0,786 5,450 0,617796 29,7025 4,28370
2%, 0,536 4,520 0,287296 20,4304 2,42272
24, 0,536 5,740 0,287296 52.94';6 ‘.-'r.ﬂgﬁgi;
25, 0,571 5,130 0,326041 26,3164 2,9 HEE
EEf 0,536 5,130 0,287296 26,3164 2,749
0. ©0.600 6,695 0,360000 44,82%0  4,01700
61. 0,571 5,99 0,526041 35,8001 3,42029
I 049, 29,8662  4,06049
2. 0,743 5,465 0,5 4 i
a 0. 686 7,250 0,470596 52,5625 4,973
: - 02500
80000 2044 ,3600 197,
Totall34,196 355,015 2%

a0




Perhitungan ;

L]

f::a.._'hz

-....E;M

S 2
) X,)
63(197,025) - 34,196(355,015)
63 .(23,68) - (34,196)2
= 1,057

- —-

E=T_b1

= 5,635 - 1,057(0,554)
y e 5,1:]-295 .
Persamaan Garis hubungan Pertambahan Berat Badan dengan
JumIah Sel Darah Merah adalah &

¥ = 5,029:4+:1057x
Anakisis Sidik Ragam-untuk Regresfi :

JE Regrest a =0b ( I XT,)
= 1,057 (197,025)

= EDE.ETE
JE Reasidn = I IE - b { I 1131}
= 2044,36 - 208,272
= 183%6,09
JK Total = 2044,3%6
B E.. = 7 a2 1 = 1
DB Resgidn - B% == 1 = b1
SK
R ia 4 oo8,272 208,272 6,92% 4,00 7,08
egres
Regidu g4 1836,09 30,01
Total 62 2044,%6

ai




Eoefisien Eoraelagy .

. nJ LY, - 7T 4 Iy,
Vi s
63(197,025) . 34,196(35%,015)

2
\fﬁ‘%tE} 68) - (34,196)2 \(63{2&44.35} - (353,015)
= 0,294

Uji NHyata untuk r i

e oz Vi3
(o] m
0,294 \f63-2
"\ < 2,082
= 2;4*
C 8% Pt gz =2,4>2,00

a2




Tabel Lampiran 7,

PEI‘hitungan Ra
Eresl dan Eorelasi
Antarg Pertambahan Berat Badan E 11;
den umlah Sel Darah Putih T,
Hﬂi I . I 2 2
A 1 e X X,
1. 0,036 12,300 0,001296 151,2900  0,44280
2s 0,107 14,252 0,011449  210,9756  1,55417
2¢ =0,107 14,875 0011449 221,2556  =1,59162
4. 0,693 17,428 0,480249 303, 6205 12,07552
5. 0,429 15,825 0,184041 250, 4306 6,78893
6. 0,500 10,900 0,250000 118,8100  5,45000
T. 0,107 13,675 0,011449  187,0056 1,46322
8. 0,179 15,525 0,0%2041 241,0256  2,77897
9. 0,357 12,600 0,127449 158,7600 4,49820
0. 0,678 11,950 0,459684 142,8025 8,10210
21, 0,786 17,700 0,617796 313,29n2 1:-:;§$g
22. 0,429 8,175 0,184041 66,830 d
E.:!l- ﬂ,53 ¢ ' 25000
6 10,000 0,287296 100,0000  5,°
24. 0,53 y p 5. 28175
9,2500 0,326041 85,5625 v
25. 0,571 9, L {35,9806  6.20420
26. 0,53 11,575 O,
. ' , 25 8,25%000
0, 360000 189,0 ¥
60. 0,600 15’753 ﬂ’325n¢1 '54,8025  4,59655
4 9,775 043 52885
63 0,686 10,975 0O,
110 23,680000 7269,1860 335,42600
Total 34,196 652,

a3

- ——



Perhitun gan -

=y

I=a+ py

63
b = {5351425] - 34,195{552'119}

=

=

‘53{7259,135} - (34,

-3,621
Y - X

10,35 - {-3.521}{n,543}

12,316

Fersamaan Garis

T- 12,316 = 3,621x

196) 2

Analisis Sidik Ragam untuk Regresi :
JE Regresi a = b ( T X, ¥, )

= 3,621(335,426)
= 1214,577

JK Sisa = T269,186 - 1214,577
= 6054609

Daftar Analisis Sidik Ragam

F Tahb
SE B JK KT ‘F hit. -Fg————?ﬁl-
Regresi a 1 1214,577 1214,577 12,24%% 4,00 7,08
Regidu 61 6054,508 99,256
Total 62 17629,186 )
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Koefisien Korelagy .

. E}(EEE,#EE}

VkﬁiES,EB} - (34,
= I-CI,,EE

= (34,196(652,11)

196)2 Mh3{7959,155}-[652,11}2

Uji Hyata untuk Eorelast
t = =0.36 V535
W \f1- (-0,36)2

=4 3,55” £

- B
tu. ~> taL;53 5,06 2.6
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Tﬂ.bEl Iﬂl‘pf_ran E‘

Pﬂrhttun n
Antara ngatﬂe

Badan (X,) g
Jumlah ga Darah Heraﬂ}{l':?san
EU. S 9
. II }[i TE xit
2e 124 - 4,725 15376 22,3526 585, 900
3. 124 5,195 4539 26,9880 644,180
. 108 4,860 11664 23,6196 524,880
5. 103 4,130 10609 17,0569 425,390
6. 107 5,625 11449 31,6406 601,875
Ts 122 4,815 14884 2%, 1842 587,420
8. 120 4,020 14400 16,1604 482, 400
9. 107 4,120 11449 16,9744 440,840
10, 95 3,660 9025 13,3956 347,700
21 - 112 5,450 12544 29,7025 610,400
22, 14% 5,525 20449 30,4152 TB8, 645
2%, 172 4,520 29584 20, 4304 777,440
24, 175 5,740 30625 32,9476 1004,500
25 161 5,130 25921 26,3164 52?;:2
L] ﬁ E
26 . 169 5,130 28561 . E'E‘|31 4 y
L] 55
60. 187 6,695 Saatid 35,8801 1186,020
ks 5'9? 35344 29,8662  1027,420
62. 188 :::53 42476 57,5625 1493, 500
.63, 206 ¥ .
' 5,015 1662670 2065 ,5580 57752,070
Total 9960 355,
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Perhitungan .

Tﬁaﬂ-bx

63(57752,07) - 9960(335,05)

63(1662670) - (9960)2
= 0,0184 |

ant-'hf

= 5,636 - (0,0184)(158,41)
= 2,714
Persamaan Garis :
Y = 2,714 + 0,0184x
Analisis Sidik’ Ragam untuk Regresi :
JE Regresi a = b ( ngﬁi,}
= 0,0184 (57752,07)
= 1062,6%8
JK Residu = ITE =b (I%T;)
= 2065,558 - 1062,638

& = 1002,93
Daftar Analiasis Sidik Ragam
F Tabel
SK 0B JE ET P Hit., —pg—oiei—
Regresi a 1 1062,638 1062,638 64,63%% 4,00 7,08
Reaidu 61 1002,920 16,441
Potal 62 2065,558

a7



Epefigien Enrelaal :

s 63(57752,07) - 9960(355,015)
V_Eahaﬁzﬁ?n} = (9960)? \{53{2:}655,553} - (355,015)2
= 0,66

Uji Nyata untuk Xorelasy .

0,66 VE‘.’:—EI
9 } \ﬁ _— I:'D:EE}E
= 6,835%*

*a % %9,01 ; 63 = 6,83 >2,
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Tabel Iampiran 9. Perhi tungan Regiesi dan Korelasi

Antara Berat Bagap {xg}{dengan

Jumlah Sel Darah Puti Ty)

s -, Yy Xg vé XY
1. 106 12,200 11236 151,2900 1203,800
2a 124 14,525 15376  210,9756 1801, 100
3. 124 14,875 15376  221,2656  1844,500
4. 108 17,426 11664 303,6306 1881,900
B 103 15,825 10609 250,43%06 1629,975
6. 107 10,900 11449 118,8100 1166, 300
i 122 13,675 14884  187,0056 1668, 350
8. 120 15,525 14400  241,0256 1863,000
9, 107 12,600 11449 158, 7600 1348, 200

10, 95 11,950 9025  142,8025 {135,250

21, 112 17,700 12544 313,2900  1982,400

22, 143 B,175 20449 66,8306  1169,025

23, 172 6,900 19584 47,6100  1186,800

24, 17% 10,000 0265 100,0000 1750,000

25, 161 9,250 25921 85,5625 1489,250

26. 169 11,575 28561 133,9806  1956,175

=4 187 13,750 34969  189,0625  2571,250

£1. 198 8,050 39204 64,8025 1593,900

62, 188 9,'?"?'5 FI5344 95,5506 1837,700

6%, 206 10,975 42476 120,4506 2260,850

Total 9960 652,110 1662670  7269,1860  99968,420

B9



Perhitungan .
?.:E*I*hx
63(99968, 42) . 9960(652; 110)

65(1562670) - (9960)2
= -0,041

.
= 10,35 -~ (-0,041)158,41
= 16,81
Persamaan Garig :
T = 16,81 - 0,041x
Analisis Sidik Ragam untuk Regresi :
0,041 (99968,42)
4098,705
JE Residu = 7269,186 = 4098,705

JK Regresi a

Daftar Analisis Sidik Ragam

F Tabel
SK . 0B JE = 1
Regresi a 1 4098,705 4098,705 78,86%* 4,00 7,08

Residu 61 3170,481 57,975
Total 62 T269,186

g0



Eoefisien Korelasi :

63(99968,42) - 29950(652,110)

1J§3{TEEEETG} - (9960) 2 -1ﬁ§3E7259.135} - {559.115?

= *9151

T

Uji Fyata untuk Koefisien Korelasi :

r\[o - 2

tD -. i —

o

p 21

J

1 - 0,512
= 4, G4%%
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